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RINGKASAN

Pengelolaan sampah organik yang belum optimal serta tingginya biaya pakan
ternak menjadi permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Sumbakeling.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah organik berbasis zero waste
melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF), penerapan teknologi Smart
Maggot Cage berbasis Internet of Things (IoT), serta pemanfaatan maggot sebagai
pakan alternatif ternak. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan persiapan,
sosialisasi dan pelatihan, penerapan teknologi, monitoring dan evaluasi, serta
pendampingan. Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan
instrumen pre-test dan post-test, sedangkan keberlanjutan program diukur melalui
kuesioner kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai indeks
pengetahuan peserta meningkat dari 48,3% pada pre-test menjadi 86,36% pada
post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 38,06 poin persentase. Sementara
itu, hasil evaluasi keberlanjutan program memperoleh nilai indeks sebesar
96,81%, yang menunjukkan tingkat kesiapan dan komitmen masyarakat yang
sangat tinggi untuk melanjutkan program secara mandiri. Penerapan Smart
Maggot Cage berbasis IoT juga memberikan dukungan terhadap monitoring
kondisi budidaya melalui pemantauan suhu dan kelembapan secara real-time.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi pengelolaan sampah, teknologi IoT,
dan pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif dapat menjadi pendekatan yang
mendukung peningkatan kapasitas masyarakat, pengurangan sampah organik, dan
pengembangan potensi ekonomi lokal.

Kata Kunci: zero waste; maggot BSF; Smart Maggot Cage; Internet of Things;
pemberdayaan masyarakat
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Analisis Situasi

Desa Sumbakeling merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik
masyarakat yang didominasi oleh aktivitas rumah tangga dan sektor informal,
sehingga menghasilkan timbunan sampah organik yang cukup tinggi setiap
harinya. Sampah organik tersebut umunya berasal dari sisa makanan, limbah
dapur serta aktivitas pasar tradisional. Akan tetapi pengelolaan sampah di tingkat
masyarakat masih bersifat konvesional yaitu dengan cara dibakar atau dibuang
langsung ke tempat pembuangan tanpa proses pemilahan dan pengolahan yang
tepat.

Gambar 1. 1. Metode Konvensional pengelolaan sampah di desa Sumbakeling

Secara Nasional, komposisi sampah di Indonesia didominasi oleh sampah
organik yang mencapai lebih dari 40% total timbunan sampah(1). Kondisi ini
menunjukan bahwa pengelolaan sampah organik memiliki potensi besar untuk
dioptimalkan menjadi sumber daya yag benilai guna. Akan tetapi, rendahnya
kesadara dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah menyebabkan
potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal, seperti yang terjadi di desa
Sumbakeling.

Desa Sumbakeling merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Pancalang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Secara geografis, desa ini memiliki
luas wilayah 115,084 Ha dan berada pada ketinggian 290 mdpl dengan iklim
tropis. Batas wilayah Desa Sumbakeling meliputi Desa Danalampah di sebelah
utara, Desa Patalagan di sebelah selatan, Desa Pancalang di sebelah barat, serta
Desa Patalagan dan Desa Cipinang (Kabupaten Cirebon) di sebelah timur. Secara
administratif, desa ini terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun Aji Gulung—Kramat,
Dusun Paledang—Babakan, dan Dusun Pahajen, yang mencakup total 5 RW dan
11 RT. Saat ini, Desa Sumbakeling dipimpin oleh Kepala Desa bernama Bapak
Rodiman dengan jumlah penduduk mencapai 1.936 jiwa yang sebagian besar
masyarakat desa sumbakeling masih berada dalam usia produktif dengan
mayoritas penduduk bekerja di kota-kota sekitar wilayah JABODETABEK



sedang sebagian lainnya adalah sebagai petani dan peternak(2), Guna mendukung
tata kelola kemasyarakatan yang baik, Desa Sumbakeling memiliki struktur
organisasi yang aktif, salah satunya adalah Tim Penggerak Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang diketuai oleh Ibu Yatu Nurhayati, dengan
susunan kepengurusan sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH

DESA SUMBAKELING KECAMATAN PANCALANG KABUPATEN KUNINGAN

RODIMAN

SEKRETARIS
DESA KEPALA DUSUN

SUBANDI ‘ | ‘

DUSUN | DUSUN Il DUSUN 1t

‘ MUTTAKIN HASAN BASRI JAJANG SUDIANA

[ | | |
KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT

KEUANGAN PERENCANAAN umum PELAYANAN PEMERINTAHAN

YENI NURHIDAYANI JEN MAULANA YATI NURHAYATI SALMAN PARISI MUHAMAD YUSUP DEWI FITRIASARI

Gambar 1. 2. Bagan Organisasi

Masyarakat Desa Sumbakeling mayoritas berada di usia produktif dengan
pekerjaan sebagai perantau di JABODETABEK, petani, dan peternak,
menyebabkan aktivitas pengelolaan lingkungan, khususnya pengelolaan sampah
rumah tangga belum menjadi prioritas utama masyarakat. Akibatnya keterampilan
masyarakat dalam mengolah sampah organik masih tergolong rendah dimana
sebagian besar sampah masih dibuang atau dibakar tanpa melalui proses
pengolahan yang tepat(3). Padahal potensi pemanfaatan sampah organik sebagai
media budidaya maggot Black Soldier Fly(BSF) belum dimanfaatkan secara
optimal. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam
budidaya maggot termasuk pengeloaan media, suhu dan kelembapan menjadi
kendala dalam pengembangan solusi berbasis pengolahan sampah yang
berkelanjutan.

Maggot memiliki kemampuan mengurai sampah organik secara cepat,
bahkan mampu mengkonsumsi sampah hingga 1-3 kali dari bobot tubuhnya, serta
mengandung protein tinggi sekitar 30-45% sehingga sangat potensial sebagai
pakan ternak(4), terutama pakan pada pada peternakan ayam, mengingat tingginya
biaya pakan yang menjadi komponen utama dalam produksi. Pemanfaatan maggot
sebagai pakan alternatif dapat mengurangi ketergantungan terhadap pakan
pabrikan sekaligus menekan biaya operasional(5). Saat ini budidaya Maggot
masih bersifat sedehana dan belum memperhatikan kondisi lingkungan yang ideal



bagi pertumbuhan larva yang berada disekitar suhu 29°-32°C, sedangan
kelembapan berkisar 50-80%(6), ketidaksesuaian kondisi ini dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan maggot bahkan resiko kematian. Kendala utama
lainnya terletak pada pemanfaatan teknologi yang masih terbatas, karena masih
belum tersedia sistem monitoring kandang yang mampu membantu masyarakat
dalam mengelola budidaya Maggot. Pengelolaan yang masih manual dan kurang
pengawasan memicu rendahnya angka produktivitas serta menurunkan kualitas
panen Maggot.

Ketimpangan antara potensi besar budidaya maggot dan rendahnya
kapasitas pengelolaan masyarakat menjadi isu krusial yang perlu diatasi. Oleh
karena itu, diperlukan terobosan inovatif berupa pemanfaatan teknologi tepat guna
untuk menjembatani celah tersebut. Implementasi pengeloaan Maggot berbasis
Internet of Things (IoT) hadir sebagai solusi untuk memantau suhu dan
kelembapan secara otomatis dan real-time. Melalui sistem ini, diharapkan mampu
mengadopsi prinsip zero waste tetapi juga memberikan keuntungan finansial yang
berkelanjutan bagi warga Desa Sumbakeling.

1.2. Permasalahan Mitra
Berdasarkan hasil analisis situasi, permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok masyarakat di desa Sumbakeling dapat diidentifikasikan sebagai

berikut
Tabel 1. 1. Pemetaan Permasalahan Mitra

Bidang Permasalahan
Permasalahan
Lingkungan 1. Tingginya volume sampah organik Rumah tangga yang

belum dikelola secara optimal

2. Pengelolaan sampah masih dilakukan secara konvensional
(dibakar atau dibuang langsung)

3. Belum diterapkannya konsep zero wste dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat

4. Minimnya pengetahuan masyarakat dalam mengolah
sampah organik menjadi produk bernilai guna.

Teknologi 1. Budidaya Maggot masih dilakukan secara manual tanpa
standard pengelolaan yang baik

2. Tidak adanya sistem monitoring kondisi kandang (suhu
dan kelembapan secara real time

3. Minimnya pemanfaatan teknologi berbasis Internet Of
Things (IoT) dalam kegiatan Budidaya

4. Keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam penggunaan
teknologi digitaldan aplikasi mobile

Ekonomi 1. Belum optimalnya pemanfaatan maggot sebagai sumber
pakan alternatif yang murah dan berkualitas tinggi

2. Tingginya biaya pakan ternak yang menjadi beban utama
bagi masyarakat

3. Belum  berkembangnya peluang usaha  berbasis
pengelolaan sampah organik di masyarakat




BAB 11
SOLUSI
2.1.  Solusi
Berangkat dari permasalahan yang mitra Masyarakat, program pengabdian
kepada masyarakat ini menawarkan sejumlah solusi strategis yang disusun
berdasarkan kebutuhan mitra yang diraikan pada Tabel 2.1:

Tabel 2. 1. Pemetaan Solusi Permasalahan

Jenis Permasalahan Solusi
Permasalahan
Pengelolaan Tingginya volume sampah Melaksanakan edukasi dan
Sampah organik rumah tangga yang pelatihan pengelolaan sampah
Organik belum dikelola secara organik berbasis zero waste
optimal, masih menggunakan | melalui budidaya maggot
metode konvensional, serta Black Soldier Fly (BSF),
rendahnya pengetahuan disertai pendampingan praktik
masyarakat mengenai konsep | pengolahan sampah menjadi
zero waste dan budidaya produk bernilai ekonomi.
maggot BSF.
Teknologi Proses budidaya maggot Menerapkan Smart Maggot
Budidaya masih dilakukan secara Cage berbasis IoT dengan
manual sehingga kondisi suhu | sensor suhu dan kelembapan,
dan kelembapan kandang monitoring real-time melalui
tidak terpantau dengan baik, aplikasi, serta pelatihan
yang berdampak pada penggunaan teknologi kepada
produktivitas maggot. masyarakat agar budidaya
lebih efisien, terkontrol, dan
produktif.
Pemberdayaan | Tingginya biaya pakan ternak | Memberikan pelatihan
Ekonomi dan belum optimalnya pemanfaatan maggot sebagai
Masyarakat pemanfaatan maggot sebagai | pakan alternatif ternak,
sumber pakan alternatif pendampingan analisis
maupun peluang usaha yang | efisiensi biaya produksi, serta
memiliki nilai ekonomi. pengembangan usaha dan
pemasaran produk berbasis
maggot untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat.

2.2. Target Capaian Solusi

Sebagai upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi dan
administrasi organisasi, disusun serangkaian solusi yang diwujudkan dalam
bentuk kegiatan terstruktur dan terukur. Setiap solusi dirancang untuk mencapai
target capaian yang jelas serta memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kapasitas pengurus dalam pengelolaan data dan informasi berbasis digital. Rincian
solusi, kegiatan, target, dan keterangan disajikan pada tabel berikut.




Tabel 2. 2. Pemetaan Target yang dihasilkan

No Solusi Kegiatan Target Luaran Indikator
Keberhasilan
1 | Peningkatan 1.Edukasi dan 1. Meningkatnya | 1. >60% peserta
kapasitas sosialisasi pemahaman memahami
masyarakat dalam zero waste masyarakat konsep zero
pengelolaan 2.Pelatihan tentang waste (hasil
sampah organik pengolahan pengelolaan pre-post test)
berbasis zero sampah sampah 2. >55% peserta
waste melalui organik 2. Masyarakat mampu praktik
edukasi dan 3.Pemanfaatan mampu pengolahan
pelatihan sampah untuk memilah dan sampah
budidaya maggot maggot mengolah 3. Penurunan
Black Soldier Fly sampah volume sampah
(BSF) 3. Berkurangnya organik >30%
sampah
organik rumah
tangga
2 | Penerapan 1. Implementasi | 1. Tersedianya 1. unit sistem
teknologi Kandang kandang berfungsi
Kandang Smart Smart maggot dengan baik
Maggot berbasis Maggot berbasis IoT | 2. Data dapat
IoT dengan 2. Monitoring 2. Sistem diakses secara
monitoring real- real-time monitoring real-time melalui
time untuk 3. Pelatihan [oT suhu & aplikasi
mengoptimalkan kelembapan 3. >50%
proses budidaya berjalan peserta mampu
maggot secara 3. Masyarakat menggunakan
efisien dan mampu sistem
terkontrol mengoperasik
an sistem
3 | Penguatan aspek | 1. Pemanfaatan | 1. Penggunaan 1. >50% peternak
ekonomi maggot untuk maggot mulai
masyarakat pakan sebagai pakan menggunakan
melalui 2. Efisiensi alternatif maggot
pemanfaatan biaya pakan 2. Penurunan 2. Pengurangan
maggot sebagai 3. Pengembanga biaya pakan biaya pakan
pakan alternatif n usaha ternak >20%
ternak guna maggot 3. Terbentuknya | 3. Minimal
menekan biaya usaha berbasis terbentuk 1
produksi dan maggot kelompok usaha
membuka peluang
usaha baru.




METODE PELAKSANAAN

BAB III

3.1. Pelaksanaan Solusi yang ditawarkan

Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang
saling berkesinambungan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi dan
tindak lanjut, seperti ditunjukkan pada bagan berikut :

Persiapan

= |

Pelaksanaan

| =

(Monitoring & Evaluasi

Pelaporan &

Publikasi

Koordinasi dengan
mitra

Bidang Lingkungan|

Bidang Teknologi

Bidang Ekonomil

[Pre-test & Post-test

Laporan
kegiatan

Survei kondist
lapangan

Sosialiasai Zero
Waste

Instalasi Kandang
Smart Maggot

Pelatihan Pakan
Maggot

[Evaluasi keterampilan
masyarakat

Artikel jurnal
nasional

Analisis kebutuhan
alat dan bahan

Pelatihan
Pengolahan Sampah

Sensor IoT Suhu
dan Kelembapan

Efisiensi Biaya
Pakan

Monitoring Smart
Maggot Cage berbasis
IoT

Publikasi media

elektronik

Perancangan Smart
Maggot Cage berbasis
IoT

Budidaya Maggot
BSF

Monitoring Real
Time

Pendampingan
Usaha dan &
Pemasaran

[Pengukuran dampak
(pengurangan sampah &
efisiensi biaya pakan)

Video kegiatan

Pelatihan Aplikasi

Identifikasi kendala

Gambar 3. 1. Tahapan Pelaksanaan

Tabel 3. 1. Uraian tahapan Pelaksanaan

No. Tahapan

Kegiatan

l. Tahap Persiapan

Koordinasi  dengan mitra di  Desa
Sumbakeling terkait pelaksanaan kegiatan
Survei lapangan untuk mengidentifikasi
kondisi eksisting pengelolaan sampah dan
budidaya maggot

Analisis kebutuhan alat dan bahan dalam
pembuatan Kandang Smart Maggot berbasis
IoT dan Monitoring Real-Time

Perancangan sistem kandang maggot berbasis
IoT beserta perangkat monitoring suhu dan
kelembapan

2. Tahap Pelaksanaan

b.

Bidang Lingkungan :
a.

Sosialisasi waste kepada
masyarakat

Pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah
organik rumah tangga

Praktik pemanfaatan sampah organik sebagai

media budidaya maggot BSF

konsep zero

Bidang Teknologi

a. Instalasi dan implementasi Kandang Smart
Maggot berbasis IoT

a. Pemasangan sensor suhu dan kelembapan

untuk monitoring kondisi kandang

b. Pelatihan penggunaan sistem monitoring




real-time berbasis aplikasi mobile
c. Pendampingan operasional penggunaan alat
oleh masyarakat

Bidang Ekonomi

a. Pelatihan pemanfaatan maggot sebagai pakan
ternak (khususnya ayam)

b. Edukasi efisiensi biaya pakan melalui
substitusi maggot

c. Pendampingan pengembangan usaha berbasis
maggot yang mencakup produksi dan

pemasaran
3. Tahap Monitoring dan | a. Evaluasi peningkatan pengetahuan masyarakat
Evaluasi melalui pre-test dan post-test

b.Observasi keterampilan masyarakat dalam
pengolahan sampah dan budidaya maggot
c.Monitoring penggunaan Kandang Smart
Maggot dengan sistem [oT secara berkala
d.Pengukuran  dampak  program,  seperti
pengurangan volume sampah organik dan
efisiensi biaya pakan ternak
e.Identifikasi kendala yang dihadapi mitra
selama pelaksanaan program

4. Tahap Pelaporan dan | a. Pembuatan laporan kegiatan.
Publikasi b. Publikasi artikel di  jurnal nasional
terakreditasi.

c. Artikel di media masa elektronik.
d. Pembuatan video pelaksanaan kegiatan.

3.2. Partisipasi Mitra

Mitra dalam program ini berperan aktif pada setiap tahapan kegiatan, mulai
dari persiapan hingga pelaporan dan publikasi. Keterlibatan mitra diuraikan
sebagai berikut:.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, mitra berperan dalam:

a) Memberikan informasi terkait kondisi eksisting desa, khususnya dalam
pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot

b) Berpartisipasi dalam kegiatan survei dan identifikasi kebutuhan program

¢) Menyediakan lokasi dan fasilitas yang akan digunakan untuk pelaksanaan
kegiatan

d) Berkoordinasi dengan tim pelaksana dalam menentukan jadwal dan teknis
kegiatan




2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, mitra berperan sebagai peserta aktif sekaligus
pelaksana di lapangan, meliputi:

a) Mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan terkait pengelolaan sampah
Zero waste
b) Melakukan praktik langsung pemilahan dan pengolahan sampah organik
c) Terlibat dalam kegiatan budidaya maggot BSF
d) Mengoperasikan dan memanfaatkan Smart Maggot Cage berbasis [oT
Berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pemanfaatan maggot sebagai pakan
ternak
3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
a) Mengoperasikan dan memantau penggunaan sistem Kandang Smart
Maggot secara mandiriMemberikan umpan balik terkait pelaksanaan
program dan kendala yang dihadapi
b) Berpartisipasi dalam kegiatan evaluasi, seperti pengisian kuesioner atau
diskusi kelompok

c) Menunjukkan perkembangan keterampilan dalam pengelolaan sampah
dan budidaya maggot
4. Tahap Pelaporan dan Publikasi

a) Memberikan data dan informasi hasil pelaksanaan program di lapangan

b) Mendukung dokumentasi kegiatan (foto, video, dan testimoni)

c) Berpartisipasi dalam penyusunan laporan kegiatan secara deskriptif

d) Menjadi bagian dari diseminasi hasil program kepada masyarakat luas

¢. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program
1. Evaluasi Program
Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dengan indikator
sebagai berikut:
a) Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah
(zero waste)
b) Peningkatan keterampilan dalam budidaya maggot
c) Keberhasilan implementasi teknologi IoT dalam monitoring kandang
d) Penurunan volume sampah organik rumah tangga
e) Efisiensi biaya pakan ternak melalui pemanfaatan maggot
2. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program dirancang melalui:
a) Pembentukan kelompok usaha atau komunitas budidaya maggot
b) Pengelolaan mandiri sistem budidaya oleh masyarakat
c) Pengembangan usaha berbasis maggot sebagai produk bernilai
ekonomis

1.3. Peran dan Tugas

Untuk memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan, mulai dari persiapan
hingga evaluasi akhir dapat berjalan dengan terstruktur, terkoordinasi, dan dapat
mencapai hasil yang optimal maka peran dan tugas masing-masing anggota tim



dibagi secara spesifik. Uraian tugas masingmasing anggota Tim PKM disajikan

dalam Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3. 2. Uraian Peran dan Tugas

No. | Peran Rumpun Ilmu Uraian Tugas
1. | Ketua Tim Teknik 1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan
Informatika program pengabdian masyarakat
2. Menyusun perencanaan program,
strategi pelaksanaan, serta
pengendalian kegiatan
3. Mengintegrasikan aspek teknologi
(IoT) dengan kebutuhan masyarakat
4. Melakukan monitoring dan evaluasi
keseluruhan kegiatan
5. Menyusun laporan akhir dan
publikasi hasil kegiatan
2. | Anggota 1 Teknik 1. Mengembangkan sistem aplikasi
Informatika monitoring  berbasis  mobile/web
untuk Kandang Smart Maggot
2. Mengelola sistem database dan
komunikasi data dari sensor loT
3. Melakukan pengujian sistem
monitoring real-time
4. Memberikan pelatihan kepada mitra
terkait penggunaan aplikasi
5. Mendukung dokumentasi dan
evaluasi berbasis data
3. | Anggota 2 Elektro 1. Merancang dan membangun
perangkat keras Kandang Smart
Maggot berbasis [oT
2. Mengintegrasikan sensor suhu dan
kelembapan dengan mikrokontroler
3. Melakukan instalasi dan pengujian
alat di lokasi mitra
4. Melakukan pemeliharaan dan
troubleshooting perangkat
5. Memberikan pelatihan teknis terkait
penggunaan dan perawatan alat
4. Mahasiswa 1 Teknik 1. Membantu  pengembangan  dan
Informatika implementasi sistem aplikasi
monitoring
5. | Mahasiswa 2 Teknik 2. Membantu pelaksanaan pelatihan
Informatika penggunaan teknologi kepada mitra
3. Melakukan dokumentasi kegiatan
(foto, video, laporan harian)
4. Membantu proses monitoring dan
evaluasi program di lapangan




BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1. Rangkaian Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan mengusung judul
kegiatan: ‘“Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumbakeling Melalui Budidaya
Maggot Black Soldier Fly (Bsf) Berbasis [oT Dengan Monitoring Real-Time
Sebagai Solusi Zero Waste Dalam Pengelolaan Limbah Organik dilaksanakan
pada tanggal 2-3 Juli 2026, mulai pukul 09.00 sampai pukul 15.00 WIB. Kegiatan
dilaksanakan pada di Balai Desa Sumbakeling Kec. Pancalang, Kab. Kuningan,
Prov. Jawa Barat, kegiatan ini diikuti oleh aparatur desa dan beberapa perwakilan
warga.
a. Persiapan dan identifikasi Kebutuhan
Berdasarkan penjajakan awal melalui observasi lapangan, diskusi dengan para
pengurus desa dan calon mitra, serta wawancara singkat dengan masyarakat,
ditemukan beberapa isu utama yang menjadi dasar pelaksanaan program
Pengabdian kepada Masyarakat. Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk
memperoleh gambaran kondisi eksisting terkait pengelolaan sampah organik,
budidaya maggot, pemanfaatan teknologi, serta potensi pengembangan
ekonomi masyarakat, yaitu;

Tabel 4. 1. Hasil Identifikasi Masalah Mitra

Hasil Identifikasi Keterangan

Pengelolaan sampah | Masyarakat masih memerlukan peningkatan
organik belum optimal pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
sampah organik berbasis konsep zero waste serta
pemanfaatannya sebagai media budidaya maggot BSF.

Proses budidaya maggot | Pemantauan kondisi kandang, khususnya suhu dan
belum didukung | kelembapan, masih perlu ditingkatkan melalui
teknologi monitoring penerapan teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT
dan monitoring secara real-time.

Pemanfaatan ~ maggot | Maggot belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai
sebagai peluang | pakan alternatif ternak dan sebagai peluang
ekonomi belum optimal | pengembangan usaha yang dapat membantu menekan
biaya produksi serta meningkatkan potensi ekonomi
masyarakat.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap utama dalam kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
mitra. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara terpadu melalui tiga bidang utama,
yaitu bidang lingkungan, bidang teknologi, dan bidang ekonomi. Setiap bidang
memiliki rangkaian kegiatan dan output yang diharapkan dapat memberikan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Sumbakeling.

10



1. Bidang Lingkungan

Kegiatan pada bidang lingkungan meliputi:

a) Sosialisasi Konsep Zero Waste
Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai konsep zero waste
dan pentingnya pengelolaan sampah organik sejak dari sumbernya.

b) Pelatihan Pengolahan Sampah Organik
Memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai pemilahan dan
pengolahan sampah organik rumah tangga agar dapat dimanfaatkan secara
lebih optimal.

c¢) Praktik Budidaya Maggot BSF
Masyarakat melakukan praktik pemanfaatan sampah organik sebagai
media budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF).

Output: Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam

pengelolaan sampah organik berbasis zero waste dan budidaya maggot BSF.

2. Bidang Teknologi

Kegiatan pada bidang teknologi meliputi:

a) Instalasi Kandang Smart Maggot
Melakukan instalasi dan implementasi Kandang Smart Maggot berbasis
Internet of Things (IoT).

b) Pemasangan Sensor Suhu dan Kelembapan
Memasang sensor untuk memantau kondisi suhu dan kelembapan di dalam
kandang maggot.

c) Penerapan Monitoring Real-Time
Mengimplementasikan sistem monitoring kondisi kandang secara real-time
melalui perangkat atau aplikasi yang telah disiapkan.

d) Pelatihan Penggunaan Aplikasi
Memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai cara menggunakan
aplikasi atau sistem monitoring untuk memantau kondisi kandang.

e) Pendampingan Operasional
Mendampingi masyarakat dalam mengoperasikan dan memanfaatkan sistem
Smart Maggot Cage secara mandiri.

Output: Terimplementasinya Kandang Smart Maggot berbasis [oT yang dapat

digunakan untuk memantau kondisi suhu dan kelembapan kandang secara real-

time.

3. Bidang Ekonomi

Kegiatan pada bidang ekonomi meliputi:

a) Pelatihan Pemanfaatan Maggot sebagai Pakan Ternak
Memberikan pelatihan mengenai pemanfaatan maggot sebagai pakan
alternatif, khususnya untuk ternak ayam.

b) Edukasi Efisiensi Biaya Pakan
Memberikan pemahaman mengenai potensi penggunaan maggot sebagai
substitusi pakan untuk membantu menekan biaya produksi ternak.
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C.

c) Pendampingan Pengembangan Usaha dan Pemasaran
Memberikan pendampingan dalam pengembangan usaha berbasis maggot
yang mencakup aspek produksi, pemanfaatan, dan pemasaran.
Output: Meningkatnya pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif ternak
dan terbukanya peluang pengembangan usaha berbasis maggot bagi

masyarakat.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan untuk mengukur efektivitas program
serta mengetahui capaian dan dampak kegiatan terhadap masyarakat.
Evaluasi dilakukan melalui beberapa kegiatan yang meliputi pengukuran
peningkatan pengetahuan, evaluasi keterampilan, monitoring penerapan
teknologi, pengukuran dampak program, dan identifikasi kendala. Rincian
kegiatan dan output yang dihasilkan disajikan pada tabel berikut

Tabel 4. 2. Tahapan kegiatan Monitoring dan Evaluasi

Instrumen Pre-test
dan post-test

konsep zero waste,
pengelolaan sampah
organik, budidaya maggot
BSF, pemanfaatan maggot
sebagai pakan ternak, dan
penggunaan Smart Maggot
Cage berbasis [oT

Tahapan Kegiatan Output
Evaluasi mengukur pengetahuan Data hasil pre-test dan
menggunakan masyarakat mengenai post-test serta informasi

mengenai peningkatan
pengetahuan
masyarakat setelah
mengikuti kegiatan.

monitoring secara real-
time.

Evaluasi observasi praktik Data perkembangan
Keterampilan pemilahan dan pengolahan | keterampilan
Masyarakat sampah organik, budidaya | masyarakat dan
maggot BSF, pemanfaatan | peningkatan
maggot sebagai pakan kemampuan dalam
ternak, serta pengoperasian | mengelola sampah,
Smart Maggot Cage membudidayakan
maggot, serta
menggunakan teknologi
yang diterapkan
Monitoring  Smart | Pemantauan penggunaan Data hasil monitoring
Maggot Cage | sensor suhu dan kondisi kandang serta
Berbasis [oT kelembapan serta sistem informasi mengenai

keberfungsian dan
pemanfaatan Smart
Maggot Cage berbasis
IoT oleh masyarakat

Pengukuran dampak
(Pengurangan
sampah & efisiensi

Pengamatan terhadap
pemanfaatan sampah
organik dan perbandingan

Data pemanfaatan atau
pengurangan sampah
organik serta informasi
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biaya pakan

penggunaan pakan ternak
sebelum dan setelah
pemanfaatan maggot.

mengenai potensi
efisiensi biaya pakan
ternak melalui
pemanfaatan maggot

Identifikasi Kendala

Melakukan observasi,
diskusi, wawancara, dan
umpan balik dari
masyarakat selama
pelaksanaan dan
penggunaan teknologi

Daftar kendala yang
dihadapi mitra serta
rekomendasi perbaikan
dan tindak lanjut untuk
mendukung
keberlanjutan program.

d. Pelaporan dan Publikasi

Tabel 4. 3. Tahapan Kegiatan Pelaporan dan Publikasi

Publikasi

ilmiah berdasarkan hasil
pelaksanaan kegiatan dan capaian
program.

Tahapan Kegiatan Output
Pelaporan dan Penyusunan laporan kegiatan Laporan kegiatan
Publikasi yang memuat seluruh proses Pengabdian kepada

pelaksanaan, hasil, evaluasi, dan Masyarakat
capaian program.
Pelaporan dan Penyusunan dan publikasi artikel | Artikel ilmiah pada

jurnal nasional

Pelaporan dan
Publikasi

Publikasi kegiatan melalui media
elektronik untuk
menyebarluaskan informasi
mengenai pelaksanaan dan
manfaat program kepada
masyarakat.

Artikel atau berita
pada media
elektronik

Pelaporan dan
Publikasi

Dokumentasi seluruh rangkaian

keterlibatan mitra, dan hasil
kegiatan.

kegiatan dalam bentuk video yang
menampilkan proses pelaksanaan,

Video dokumentasi
kegiatan

4.2. Capaian Target Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan
perubahan dan dampak positif bagi Desa Sumbakeling yang terletak di Kecamatan
Pancalang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat yang diukur berdasarkan indikator
keberhasilan dan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan program. Rincian
capaian kegiatan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4. 4. Capaian Target Kegiatan

Target Kegiatan

Indikator Capaian

Hasil yang Dicapai

Peningkatan

Terjadi peningkatan nilai

Masyarakat mengalami
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pemahaman
masyarakat mengenai
konsep zero waste dan
pengelolaan sampah
organik

pengetahuan peserta
berdasarkan hasil pre-test
dan post-test

peningkatan pemahaman
mengenai konsep zero waste,
pemilahan, dan pengolahan
sampah organik

Peningkatan Masyarakat mampu Masyarakat memiliki

keterampilan melakukan pemilahan keterampilan dasar dalam

masyarakat dalam sampah organik dan pengelolaan sampah organik

budidaya maggot BSF | memanfaatkannya sebagai | dan budidaya maggot BSF
media budidaya maggot

Implementasi Smart Terpasangnya sistem Smart | Smart Maggot Cage berbasis

Maggot Cage berbasis | Maggot Cage yang IoT telah diimplementasikan

IoT dilengkapi sensor suhu dan | dan dapat digunakan untuk
kelembapan serta sistem memantau kondisi kandang
monitoring

Peningkatan Masyarakat mampu Masyarakat memperoleh

kemampuan mengoperasikan sistem pengetahuan dan keterampilan

masyarakat dalam
penggunaan teknologi
IoT

monitoring Smart Maggot
Cage

dasar dalam menggunakan
sistem monitoring suhu dan
kelembapan secara real-time

Pemanfaatan maggot
sebagai pakan
alternatif ternak

Masyarakat memahami dan
mampu memanfaatkan
maggot sebagai pakan
alternatif, khususnya untuk
ayam

Maggot mulai dikenalkan dan
dimanfaatkan sebagai alternatif
pakan ternak yang berpotensi
membantu menekan biaya
pakan

Peningkatan potensi
ekonomi masyarakat
berbasis maggot

Tersedianya pengetahuan
mengenai produksi,
pemanfaatan, dan peluang
pemasaran maggot

Masyarakat memperoleh
pemahaman mengenai peluang
pengembangan usaha berbasis
maggot

Pengurangan dan
pemanfaatan sampah
organik

Adanya pemanfaatan
sampah organik sebagai
media budidaya maggot

Sampah organik yang
sebelumnya tidak termanfaatkan
dapat dialihkan untuk
mendukung kegiatan budidaya
maggot

Tersedianya
dokumentasi dan
publikasi kegiatan

Tersusunnya laporan,
artikel ilmiah, publikasi
media elektronik, dan video
kegiatan

Tersedianya dokumentasi dan
bahan publikasi sebagai bentuk
diseminasi hasil kegiatan

Keberlanjutan program
di masyarakat

Adanya kemampuan mitra
untuk melanjutkan
pengelolaan budidaya
maggot dan penggunaan
teknologi

Mitra memiliki dasar
pengetahuan dan keterampilan
untuk melanjutkan kegiatan
budidaya maggot secara
mandiri

4.3. Perubahan atau Dampak pada Mitra

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat memberikan perubahan
dan dampak positif terhadap mitra, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
lingkungan, teknologi, maupun ekonomi. Perubahan kondisi mitra sebelum dan
setelah pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4. 5. Perubahan atau dampak pada Mitra

Aspek Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi Setelah Kegiatan
Pengetahuan Pemahaman masyarakat Masyarakat memiliki pemahaman
Pengelolaan mengenai konsep zero waste yang lebih baik mengenai konsep
Sampah dan pengelolaan sampah zero waste serta pemilahan dan
organik masih terbatas. pengelolaan sampah organik.
Pengelolaan Sampah organik belum Sampah organik mulai
Sampah Organik | dimanfaatkan secara optimal dimanfaatkan sebagai media
dan sebagian masih berpotensi | budidaya maggot BSF sehingga
menjadi limbah. memiliki nilai guna.
Keterampilan Pengetahuan dan keterampilan | Masyarakat memiliki
Budidaya masyarakat dalam melakukan | keterampilan dasar dalam
Maggot budidaya maggot BSF masih memanfaatkan sampah organik
terbatas. untuk budidaya dan pengelolaan
maggot BSF.
Teknologi Pemantauan kondisi kandang | Mitra telah memiliki dan
Budidaya maggot masih dilakukan menggunakan Smart Maggot
secara manual dan belum Cage berbasis IoT dengan sensor
menggunakan sistem suhu dan kelembapan untuk
monitoring terintegrasi. mendukung monitoring kondisi
kandang secara real-time.
Kemampuan Masyarakat belum memiliki Masyarakat memperoleh
Penggunaan pengalaman dalam pengetahuan dan keterampilan
Teknologi menggunakan teknologi loT dasar dalam mengoperasikan
untuk mendukung budidaya sistem monitoring Smart Maggot
maggot. Cage.
Pemanfaatan Pemanfaatan maggot sebagai Masyarakat memahami potensi
Maggot sebagai | pakan alternatif ternak belum | maggot sebagai pakan alternatif,
Pakan optimal. khususnya untuk ternak ayam.

Efisiensi Biaya
Pakan

Penggunaan pakan
konvensional masih menjadi
salah satu komponen biaya
dalam pemeliharaan ternak.

Maggot mulai diperkenalkan
sebagai alternatif pakan yang
berpotensi membantu mengurangi
biaya pakan ternak.

Potensi Ekonomi

Potensi maggot sebagai produk
bernilai ekonomi dan peluang
usaha belum dikembangkan
secara optimal.

Masyarakat memperoleh
pengetahuan mengenai peluang
pengembangan usaha berbasis
maggot, termasuk aspek produksi
dan pemasaran.

Kemandirian
Mitra

Pengelolaan sampah dan
budidaya maggot masih
membutuhkan pendampingan
dan belum terintegrasi dengan
teknologi.

Mitra memiliki pengetahuan dan
keterampilan dasar untuk
melanjutkan pengelolaan sampah,
budidaya maggot, dan
penggunaan teknologi secara
lebih mandiri.

4.4. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi peningkatan
pengetahuan peserta menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Pengukuran
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ini mencakup pemahaman terkait pengelolaan sampah zero waste, budidaya
maggot BSF, pakan alternatif, hingga teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT.
Perbandingan hasil sebelum dan sesudah kegiatan disajikan pada Tabel berikut ini

1. Evaluasi menggunakan Instrumen Pre-test

Tabel 4. 6. Hasil Pretest

Pernyataan

STS

TS

SS

1

W

Total
Skor

Topik 1: Pengelolaan Sampah
Organik & Zero Waste

Saya memahami konsep zero waste
dan cara memilah sampah organik
dari rumah tangga secara benar.

26

Saya mengetahui dampak buruk
penumpukan sampah organik jika
tidak dikelola dengan baik.

11

44

Topik 2: Budidaya Maggot Black
Soldier Fly (BSF)

Saya memahami siklus hidup lalat
BSF (dari telur, maggot, pupa,
hingga menjadi lalat).

26

Saya tahu cara memberikan pakan
dan merawat maggot BSF agar
tumbuh dengan optimal.

26

Saya mampu membedakan antara
lalat BSF (fasilitator kompos)
dengan lalat hijau rumah (sumber
penyakit).

26

Topik 3: Pemanfaatan Maggot
sebagai Pakan Alternatif

Saya memahami kandungan nutrisi
(seperti protein tinggi) pada maggot
yang bagus untuk ternak.

26

Saya mengetahui cara mengolah
atau memberikan maggot
(fresh/kering) secara langsung
kepada hewan ternak/ikan.

26

Topik 4: Teknologi Smart
Maggot Cage berbasis loT

Saya memahami pentingnya
menjaga suhu dan kelembapan
ideal di dalam kandang maggot.

11

22

Saya mengerti bagaimana teknologi
Internet of Things (1oT) membantu
memonitor kondisi kandang secara

11

22
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otomatis.

Saya merasa mampu
mengoperasikan atau

10. memanfaatkan sistem kontrol pada H 22
Smart Maggot Cage.
Total 266

Setekah itu dilakukan Analisis data didapatkan dari skala likert untuk
mendapatkan interval kategori dan perhitungan indeks presentase,adapun
deskripsinya adalah sebagai berikut : Interpretasi skor perhitungan :

Y= skor Tertinggi Likert x Jumlah responden x jumlah pernyataan (4.1)
Y=5x11x10

Y=550

X= skor terendah likert x jumlah responden x jumlah pernyataan (4.2)
X=1x11x10

X=110

Penetapan interval

Interval = 100 / jumlah skor (4.3)

Interval = 100 / 5 = 20 ( interval jarak dari terendah 0% hingga tertinggi
100%) maka didapakan interprestasi seperti yang tersaji pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 7. Tabel Kategori

Interval Kategori
0—-19,99% Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)
20 % - 39,99% Tidak setuju / Kurang baik
40% - 59,99 % Cukup / Netral
60% - 79,99% Setuju / Baik /suka
80% - 100% Sangat (Setuju / Baik /Suka )

Penyelesaian akhir :
Pengelolaan sampah zero waste, budidaya maggot BSF, pakan alternatif,
hingga teknologi Smart Maggot Cage berbasis [oT:
Rumus indeks % = Total skor /Y x 100

=266/550x 100 =48,3 %
Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner evaluasi, diperoleh nilai indeks
sebesar 48,3%. Mengacu pada Tabel Kategori, nilai tersebut berada pada
interval  40%-59,99% dengan kategori Cukup/Netral. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum mengikuti kegiatan, tingkat pemahaman
peserta mengenai pengelolaan sampah berbasis zero waste, budidaya
maggot BSF, pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif, serta
teknologi Smart Maggot Cage berbasis IoT masih berada pada tingkat
cukup dan belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi
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dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta
terhadap materi yang diberikan.

2. Evaluasi menggunakan Instrumen Post-test

Tabel 4. 8. Hasil Post test

Pernyataan

STS

TS

SS

Total
Skor

Topik 1: Pengelolaan Sampah
Organik & Zero Waste

Saya memahami konsep zero waste
dan cara memilah sampah organik
dari rumah tangga secara benar.

48

Saya mengetahui dampak buruk
penumpukan sampah organik jika
tidak dikelola dengan baik.

11

44

Topik 2: Budidaya Maggot Black
Soldier Fly (BSF)

Saya memahami siklus hidup lalat
BSF (dari telur, maggot, pupa,
hingga menjadi lalat).

47

Saya tahu cara memberikan pakan
dan merawat maggot BSF agar
tumbuh dengan optimal.

47

Saya mampu membedakan antara
lalat BSF (fasilitator kompos)
dengan lalat hijau rumah (sumber
penyakit).

47

Topik 3: Pemanfaatan Maggot
sebagai Pakan Alternatif

Saya memahami kandungan nutrisi
(seperti protein tinggi) pada maggot
yang bagus untuk ternak.

52

Saya mengetahui cara mengolah
atau memberikan maggot
(fresh/kering) secara langsung
kepada hewan ternak/ikan.

52

Topik 4: Teknologi Smart
Maggot Cage berbasis IoT

Saya memahami pentingnya
menjaga suhu dan kelembapan ideal
di dalam kandang maggot.

46
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Saya mengerti bagaimana teknologi
Internet of Things (10T) membantu
memonitor kondisi kandang secara
otomatis.

Saya merasa mampu
mengoperasikan atau
memanfaatkan sistem kontrol pada
Smart Maggot Cage.

10.

Total 475

Penyelesaian akhir :
Pengelolaan sampah zero waste, budidaya maggot BSF, pakan alternatif,
hingga teknologi Smart Maggot Cage berbasis [oT:
Rumus indeks % = Total skor /Y x 100

=475/550x 100 = 86,36 %
Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner evaluasi, diperoleh nilai indeks
sebesar 86,36%. Mengacu pada Tabel Kategori, nilai tersebut berada
pada interval 80%—-100% dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti rangkaian sosialisasi,
pelatihan, dan praktik, terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai
pengelolaan sampah berbasis zero waste, budidaya maggot BSF,
pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif, serta penerapan teknologi
Smart Maggot Cage berbasis IoT.

3. Evaluasi Umum & Keberlanjutan Program

Untuk mengukur kesiapan dan komitmen masyarakat dalam
melanjutkan program setelah kegiatan berakhir, dilakukan evaluasi
keberlanjutan program melalui kuesioner. Kuesioner ini mencakup
aspek pengelolaan sampah, budidaya maggot, pemanfaatan teknologi
Smart Maggot Cage berbasis IoT, pengembangan ekonomi, serta
partisipasi masyarakat. Adapun pernyataan kuesioner disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 4. 9. Evaluasi Umum & keberlajutan Program

No. Pernyataan STS| TS | N | S | SS | Total
1 2 3|1 4| 5 |Skor

Saya memiliki keinginan
untuk melanjutkan
kegiatan pengelolaan
sampah organik berbasis
zero waste setelah
kegiatan ini selesai.
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Saya mampu melakukan
pemilahan dan pengolahan
sampah organik secara
mandiri.

10

54

Saya mampu melanjutkan
kegiatan budidaya maggot
BSF secara mandiri.

52

Saya bersedia
memanfaatkan sampah
organik sebagai media
budidaya maggot secara
berkelanjutan.

10

54

Saya mampu
mengoperasikan Smart
Maggot Cage berbasis [oT
untuk mendukung
kegiatan budidaya maggot.

53

Saya bersedia melakukan
perawatan dan
pemantauan Smart
Maggot Cage secara
berkala.

53

Saya bersedia
memanfaatkan maggot
sebagai pakan alternatif
untuk ternak.

53

Saya melihat adanya
peluang pengembangan
usaha berbasis maggot di
lingkungan masyarakat.

53

Saya bersedia terlibat
dalam kelompok atau
komunitas yang mengelola
kegiatan budidaya maggot.

53

10

Saya bersedia berbagi
pengetahuan dan
keterampilan mengenai
pengelolaan sampah dan
budidaya maggot kepada
masyarakat lainnya.

53
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4.5. Luaran Kegiatan
Setelah melalui serangkaian proses dalam kegiatan ini, kami telah berhasil
mengidentifikasi dan merealisasikan beberapa luaran penting, di antaranya:

a
b
c
d
e

11

Saya yakin kegiatan
budidaya maggot berbasis
teknologi loT dapat
dilanjutkan dan
dikembangkan secara
mandiri oleh masyarakat.

10

54

12

Saya bersedia
berpartisipasi dalam
pengembangan dan
pemasaran produk
berbasis maggot.

10

54

Total

639

Penyelesaian akhir :
Evaluasi Umum & Keberlanjutan Program:
Rumus indeks % = Total skor /Y x 100

=639/660 x 100 =96,81 %

Evaluasi umum terhadap keseluruhan kegiatan memperoleh total skor
sebesar 639 dari skor maksimum 660. Hasil perhitungan indeks
persentase menunjukkan nilai sebesar 96,81%, yang berada pada interval
80%—-100% dengan kategori Sangat Baik / Sangat Setuju, yang

menunjukkan bahwa

secara keseluruhan program dinilai

sangat

bermanfaat, diterima dengan baik oleh mitra, serta memiliki potensi untuk
digunakan dan dikembangkan secara berkelanjutan setelah kegiatan
selesai dilaksanakan.

Luaran yang dicapai dalam kegiatan ini adalah :
. Portal Informasi Kegiatan Berbasis Web
. Materi pelatihan dalam bentuk digital (PDF)

. Publikasi [lmiah pada Jurnal Terakreditasi SINTA (draft)

. Publikasi pada media massa online (published)
. Hak atas Kekayaan Intelektual (Hak Cipta) (draft)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di
Desa Sumbakeling, dapat disimpulkan bahwa program pengelolaan sampah
organik berbasis zero waste melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF)
dan penerapan Smart Maggot Cage berbasis loT memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai indeks
dari 48,3% pada pre-test menjadi 86,36% pada post-test, atau meningkat sebesar
38,06 poin persentase. Selain itu, hasil evaluasi keberlanjutan program
memperoleh nilai sebesar 96,81%, yang menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki tingkat kesiapan dan komitmen yang sangat tinggi untuk melanjutkan
kegiatan pengelolaan sampah, budidaya maggot, pemanfaatan teknologi Smart
Maggot Cage berbasis IoT, serta pengembangan potensi ekonomi berbasis maggot
secara berkelanjutan..

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan,
beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan keberlanjutan
kegiatan pengabdian di masa mendatang adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pendampingan secara berkala kepada masyarakat untuk
memastikan keberlanjutan pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot
BSF secara mandiri.

b. Membentuk atau mengembangkan kelompok pengelola budidaya
maggot di tingkat masyarakat agar pengelolaan kegiatan dapat dilakukan
secara terorganisasi dan berkelanjutan.

c. Meningkatkan pemanfaatan Smart Maggot Cage berbasis IoT melalui
pengembangan fitur monitoring dan analisis data yang lebih komprehensif
untuk mendukung optimalisasi proses budidaya maggot.

d. Mengembangkan aspek ekonomi berbasis maggot melalui pendampingan
produksi, pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif ternak, serta
pengembangan strategi pemasaran produk.

e. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap dampak program,
khususnya dalam mengukur pengurangan volume sampah organik, efisiensi
biaya pakan ternak, peningkatan produksi maggot, dan perkembangan usaha
masyarakat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Realisasi Biaya

Jenis
Pembelanjaan

Komponen

Item

Kuantitas

Biaya Satuan

Total

Honorarium
Pelaksanaan
Kegiatan

Honor
Narasumber

Jam

51

Rp  6.000

Rp

306.000

Honor Pembantu
Pelaksana
kegiatan

(2 orang anggota
tim)

Jam

50

6.000

300.000

Honorarium
Pelaksanaan
Kegiatan

Honor Pembantu
Pelaksana
kegiatan

(2 orang mhs)

Jam

40

Rp  5.000

Rp

200.000

Teknologi dan
Inovasi

Alat Teknologi
Tepat Guna

Mikrokontroler
(ESP32)

unit

Rp 150.000

Rp

150.000

Sensor suhu &
kelembapan
(DHT22)

unit

60.000

120.000

Sensor
kelembapan (FC-
28)

unit

50.000

50.000

Modul Relay

Unit

50.000

50.000

Kipas, heatsink &
pendingin

unit

250.000

250.000

Teknologi dan
Inovasi

Bahan Baku
Produksi

Box Kandang

unit

Rp 500.000

Rp

500.000

Bibit Maggot

Paket

Rp  80.000

80.000

Jaring, wadah
maggot, paku, dll

Paket

Rp 200.000

Rp

200.000

Teknologi dan
Inovasi

Barang
Komponen
Produksi

Power supply

unit

Rp 270.000

Rp

270.000

Kabel & konektor

Paket

200.000

200.000

Biaya
pengembangan
aplikasi

Paket

Rp 500.000

Rp

500.000
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(hosting/tools)

Box panel & .

casing elektronik unit 1| Rp 200.000 | Rp  200.000

Penyelenggaran

workshop/FGD/

pelatihan/seminar
Biaya g‘f&pela“han Paket 1| Rp 200.000 | Rp  200.000
Pelatihan :

Dokumentasi Paket 1| Rp 200.000 | Rp  200.000

kegiatan

Konsumsi

Pelatihan Paket 15| Rp 50.000 [ Rp  750.000

Transport

Transport

koordinasi Mitra ( | paket 1| Rp 500.000 | Rp  500.000

ciledug-kuningan)
Perjalanan Transport

Pelatihan ( paket 1| Rp 500.000 | Rp 500.000

ciledug-kuningan)

Operasional

Lapangan paket 1| Rp 300.000 | Rp  300.000
) . Pendaftaran HKI | Paket 1| Rp 200.000 | Rp 200.000
Biaya lainnya -

Materai HKI satuan 2| Rp 12.000 [ Rp 24.000
Biaya lainnnya | Publikasi SINTA | Paket 1| Rp 450.000 [ Rp 450.000

Total Rp 6.500.000
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Lampiran 2 Gambaran IPTEK

« Sensor (Suhu & Kelembapan)
. Data
« Aplikasi Mobile

g < Monitoring & Kontrol —

Kandang Smart
Maggot ( loT)
Sampah Pemilahan Media Budidaya Kandang Smart
Organik Budidaya Maggot Maggot ( lo
Rumah Tangga @

Pemilahan Media
Sampah Budidaya
Maggot

Sistem dimulai dari pemanfaatan sampah organik sebagai media budidaya
maggot, yang kemudian dikelola menggunakan Kandang Smart Maggot berbasis
IoT. Kondisi kandang dimonitor secara real-time melalui aplikasi mobile,
sehingga pertumbuhan maggot menjadi optimal. Hasil panen maggot
dimanfaatkan sebagai pakan ternak untuk menekan biaya produksi, sekaligus
mendukung konsep zero waste dan peningkatan ekonomi masyarakat.

Tampilan Kandang Maggot Berbasis loT

10T Maggot «

\ 2726
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Lampiran 3 Peta Lokasi Wilayah Mitra

Universitas Budi Luhur memiliki komitmen dalam melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melalui program Pemberdayaan
Masyarakat Desa Sumbakeling melalui Budidaya Maggot Black Soldier Fly
(BSF) Berbasis IoT dengan Monitoring Real-Time sebagai Solusi Zero Waste
dalam Pengelolaan Limbah Organik. Desa Sumbakeling, Kecamatan Pancalang,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, berjarak sekitar 248 km dari Universitas Budi
Luhur dengan waktu tempuh kurang lebih 4 jam 46 menit. Jarak tersebut menjadi
tantangan sekaligus wujud komitmen dalam membangun kemitraan berkelanjutan
melalui pemanfaatan teknologi IoT untuk memantau budidaya maggot secara real-
time, mengurangi limbah organik, serta meningkatkan keterampilan dan potensi
ekonomi masyarakat desa.

= o m » 8 % X QT epanjang rut }m Hotel | ) SPBU | BJ SPKLU | () Rekomendasi aktivitas )| 2 Bumip >
Terbok 4 25m 5} 9m 2h
[Lokasi |Qempumbakeing, Kec. Pancalang, Kabupat
Mitra : Y
Sasaran @ | Universitas Budi Luhur, JI. Ciledug Raya
®  Tembapiftujuan s -~ karta (@ FIRST FROZE
} - Q\'.‘ . on_| Jarak dan
i Waktu
[Lokasi rangkat sekarang v Opsi e /- o
Home Base o majama6mnt | g Tempuh
PT () oty S -
e ke ponsel @ salinlink ¢ Gy o
Kota Bogor ¥ 2.
/A lewatJl. Tol Cikopo - 4 jam 25 mnt al
| Palimanan 240 kit g0 O ()
Bute # + in wenahindari kece n s
Rut et i, mengns Caniir P Sumbakeling
A Rute ini melewati tol ) Bandung

Detail ~Pratinjau

oreang
JAWA BARAT

A lewatJl. Tol Cikopo - 4 jam 30 mnt Cibaregbeg Fealeen
galeng Kawall
@ Baru! Lanjutkan perjalanan, ketuk notifikasi X o S o
di ponsel Anda untuk melihat rute LoDy Clpamingk Google Maps B3
(s ©2026 Dot peta ©2026 Goog

ge Indonesia Persywatan  Prvasl K Masukan Prodk  20kmu——
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Lampiran 4 Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja Sama dari Mitra

PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA (PKK)
DESA SUMBAKELING, KECAMATAN PANCALANG
KABUPATEN KUNINGAN, JAWA BARAT

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA SAMA
Surat Nomeor: PEE/110/014/04/2026

Yang bertandatangan di bawah ini.

Nama : Tet1 Hertyat1

Instansi/T embaga : Kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga(PEK) Desa
Sumbakeling

Jabatan : Ketua

Alamat : Dusun Satu Ajignlung Rt001 Bw(02 Desa Sumbakeling kecamatan
Pancalang Kabupaten Kuningan

Nomor HP - 083324269013

Dengan ini menyatakan bersedia bekerja sama dengan dosen sesuai dengan nama yang tersebut
di bawah mi, dan bersama i kami menyatakan babwa di antara mitra dengan pelaksana
kegiatan tidak terdapat ikatan kelrelnargaan dan nsaha dalam wujud apapun juga.

Judul Pengabkhian  : Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumbakeling melahn Budidaya
Maggot Black Soldier Fly (BSF) Berbasis IoT dengan Monitcring Real-
Time sebaga Sclhusi Zero Waste dalam Pengelolaan Limbah Organik

Nama Ketua : Reva Ragam Santika, S.Kom . M EKom , MM

NIDN/NIDK : 0317068301

Instansi : Universitas Budi Tuhur

Jabatan : Dosen

Alamat : J1. Ciledug Raya, Petukangan Utara, Kec. Pesanggrahan Jakarta
Selatan 12260

MNomor HP - 087878076969

Sumber dana : Universitas Budi Tuhur

Demilian swat permyataan kesediazn kerja sama ini dibuat untuk dapat dipergunakan

EKuningan, 1 April 2026
Y o {10 15
‘——
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Lampiran 5 Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

D I L u H u R FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN STUDI GLOBAL

FAKULTAS TEKNIK

u N I v E R s I TA s FAKULTAS TEKNOLOG! INFORMAS!
BU

Kampus Pusat : JI. Raya Ciledug - Petukangan Utara - Jakarta Selatan 12260
Telp : 021-5853753 (huning), Fox : 0215853489, hitp://www.budiluhuracid | FAKULTAS KOMUNIKASI DAN DESAIN KREATIF

SURAT PERJANJIAN KONTRAK
PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Nomor A/UBL/DRPM/000/067/04/26

Pada hari ini Selasa tanggal 28 April 2026, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Prof. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A., selaku Direktur Riset dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Budi Luhur, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Reva Ragam Santika, S.Kom., M.M., M.Kom., sebagai Ketua Tim Pelaksana Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Secara bersama-sama telah mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
dengan Judul: "Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumbakeling melalui Budidaya Maggot Black Soldier
Fly (BSF) Berbasis IoT dengan Monitoring Real-Time sebagai Solusi Zero Waste dalam Pengelolaan
Limbah Organik".

Biaya pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibebankan pada Yayasan Pendidikan
Budi Luhur Cakti pada semester Genap Tahun 2025/2026 dengan nilai kontrak sebesar Rp 6,500,000.00
(enam juta lima ratus ribu rupiah).

Adapun ketentuan persyaratan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam waktu
paling lama 6 (enam) bulan terhitung dari tanggal yang tertera dalam Surat Perjanjian Kontrak
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini;

2. PIHAK KEDUA harus menyerahkan Laporan Akhir Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dalam
bentuk softcopy kepada PIHAK PERTAMA;

3. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah diterimanya;

4. Apabila jangka waktu pelaksanaan kegiatan seperti tersebut pada butir (1) tidak dapat dipenuhi,
maka PIHAK PERTAMA tidak akan mempertimbangkan usulan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat berikutnya;

5. Pencairan dana Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan dalam 1 (satu) tahap sebesar 100%
dari nilai kontrak.

Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,

( Prof. Dr. Ir. Prudensius Marin A) ( Reva Ragam Santika, S.Kom., M.M., M.Kom. )
NIP. 19004 NIP. 120050

KAMPUS ROXY : Pusat Niaga Roxy Mas Blok E.2 No. 38-39 Telp : 021 -6328709 - 6328710, Fax : 021 -6322872
KAMPUS SALEMBA : Sentra Salemba Mas Blok S-T, Telp : 021 -3928688 - 3928689 , Fax : 021 -3161636
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Lampiran 6 Catatan Harian

No. | Tanggal Kegiatan

1 22 Januari 2026 Koordinasi awal dengan mitra Desa Sumbakeling terkait
rencana pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat.

2 22 Januari 2026 Penjajakan dan survei lapangan untuk mengidentifikasi
kondisi pengelolaan sampah organik dan potensi budidaya
maggot di Desa Sumbakeling.

3 23 Januari 2026 Diskusi dan wawancara dengan perangkat desa serta
masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan mitra.

4 28 Mei 2026 Analisis kebutuhan alat dan bahan untuk implementasi Smart
Maggot Cage berbasis [oT.

5 3-8 Juni 2026 Perancangan sistem Smart Maggot Cage serta sistem
monitoring suhu dan kelembapan berbasis IoT.

6 9-10 Juni 2026 Persiapan materi sosialisasi, pelatihan, instrumen pre-test dan
post-test, serta kuesioner evaluasi keberlanjutan program.

7 15-20 Juni 2026 Persiapan dan pengujian perangkat Smart Maggot Cage,
sensor suhu dan kelembapan, serta sistem monitoring.

8 22 Juni 2026 Koordinasi lanjutan dengan mitra terkait teknis, jadwal,
lokasi, dan kebutuhan pelaksanaan kegiatan.

9 2- 3 Juli 2026 Pelaksanaan sosialisasi konsep zero waste dan edukasi
pengelolaan sampah organik kepada masyarakat Desa
Sumbakeling.

10 | 2-3 Juli 2026 Pelaksanaan pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah
organik serta praktik pemanfaatan sampah organik sebagai
media budidaya maggot BSF.

11 | 2-3 Juli 2026 Pelaksanaan instalasi dan implementasi Smart Maggot Cage
berbasis I[oT serta pemasangan sensor suhu dan kelembapan.

12 | 2-3 Juli 2026 Pelatihan penggunaan sistem monitoring Smart Maggot Cage
berbasis IoT dan aplikasi monitoring kepada masyarakat.

13 | 2- 3 Juli 2026 Pelatihan pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif
ternak serta edukasi mengenai efisiensi biaya pakan.

14 | 2- 3 Juli 2026 Pendampingan pengembangan usaha berbasis maggot yang
mencakup aspek produksi, pemanfaatan, dan pemasaran.

15 | 2-3 Juli 2026 Pelaksanaan post-test dan evaluasi peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan.

16 | 2-3 Juli 2026 Pengisian kuesioner evaluasi keberlanjutan program dan
identifikasi kendala yang dihadapi mitra.

17 | 2-3 Juli 2026 Monitoring penggunaan Smart Maggot Cage dan evaluasi
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah serta
budidaya maggot.

18 | 16- 17 Juli 2026 Penyusunan laporan kegiatan dan pengolahan data hasil
evaluasi program.

19 | 18 Juli 2026 Penyusunan artikel ilmiah untuk publikasi pada jurnal

nasional dan artikel untuk media elektronik.
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DAFTAR HADIR PESERTA PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan : Pengabdian Masyarakat Universitas Budi Luhur
Tema : Pemberdayaan Masyarakat Desa Sumbakeling melalui Budidaya
Maggot Black Soldier Fly (BSF) Berbasis IoT dengan Monitoring
Real-Time sebagai Solusi Zero Waste dalam Pengelolaan Limbah
Organik.
Hari/Tanggal : Kamis, 2 Juli 2026
Waktu : 13.00 - 17.00
Tempat : Kantor Balai Desa Sumbakeling
J1. Pangeran Kusuma No. 20, Desa Sumbakeling, Kecamatan
Pancalang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat 45557
No. Nama Lengkap No HP Tanda Tangan
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Lampiran 9 Artikel [lmiah (draft,

SELAPARANG: Jammal Pengabdian Mac

aleat Berkemajuan

o 201
Pemberdayaan ) Desa Sumbakeling Melalui Budidaya Maggot
Black Soldier Fly (Bsf) Berbasis IoT Dengan Monitoring Real-Time Sebagai
Solusi Zero Waste Dalam Pengelolaan Limbah Organik
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Abseak

Pengelolsan sampah organk yang belum optimal serta tngginya biaya pakan temak menjadi
i i De. ting, Kegit

R —— alam pengel b organik berbasis

zezo vraste melsh ay e Fiy (BSF) togi age

ecbasis Infermiet of Things (1), serta pemantzatan magest sebagai pakan alternatf bermak Kegiatan

lbssnsshan s g i, sosalis dan pelabon, perecgan izologt mording
Evaluasi

dan evaluasi sertz P r ilalnean
instrumen pretast dan postdest sedanglan program diuk i b Lempad
exta Hasil evaluasi balwa nilai indel 253

pada pretest menjadi B636% pada posttest atan mengalami pmngm:m sebesar 3506 poin
perseniase, Sementara ifu. hasil evaluasi keberiarjutan program mempercich wilal indeks sebrsar
56,51%, yang memmrjuiian tingkat kesispan dam komitmen masyarakat yang sngat fnggi untul
melsmjufkan program secara mandisi, Penezapan Smart Maggst Cage berbasis 15T juga memberiian
dulmgan terhadap menitoring kondisd budidays melalui pemantausn subm dan kelembapan secra
resl-time Kegistan ini merumjukdan bahwa integrasi pengelolaan sampah, teinelogi loT, dan
pemanfaatan maggst scbagai pakan albmmaif dapat menjadi pendekatan yang mendulung
pemingiatan kapasitas masyarakat pengurangan sampsh organis dan pengembangan potensi
honomi lokal

Kata kunci: zero waste: maggot BSF: Smart Maggot Cage: Intemet of Things: pemberdayaan
masyazalat

Abstzact

The suboptimal management of srganic waste and the high cost of kivestock feed are major challangzs
of Sumbakeling Village. This Community Service Program aimed o exhance
. the cultivatian of Black
o of = Cage based on the Intemet of Things
BT, and. the uilization of maggels a5 et lveskok feed. The progeam was carced ot
Sagh sevecal stages. induding i

fared by the comerunity

wras evaluzted
pre-test and post-test m wwhile progeam sustainability was assessed farough parkicipant
questiormaices. The evslisbion semilts shooed fhat e parScipants imswledge indes incressed from
48.3% in fhe pre-test o 8636 post 3808 B

Furthesmere. the nability 9651 avey
high level of community readiness and commitment to independently continue the program. The

DMasyazakat Desa Sumbakeling mayoritas berada di usia produbtif dengan pekerjaan sebagai
pesartan di JASODETABEK, petani, dan pefernal, menyebabian itivitas pemgelolzan lingiungan,
Mrususr: . tas ut kat Akibatnya
Geat dalam garil masth ergelong. a: selbagian
esar sampsh masth dibuang atan dibakar tanpa melxui proses pengalahan yang epu) Fadn
potens: pemaniaatan sampah crganik sebagai media budidaya magget Black Soldie:

budidaya maggot termasuk pengeloasn media subu dan kelembapan merjadi kendala dalam
. N

i1 i3 b .
g g Hingss 13 ot e, e oo ok Engg s
e puinpad
enginget Fgais b pakan 1adg. mnfdt Remmponen, st aslom Foeduist Femaniaaten
: i i
A e p—
mgimingn yang iden bags Sarvm yang berada sebiter mahe
PNt iy i I S i A ——
b sembbon gt s e s o i ey i
b=

‘masiin belum tersedia sistem manitoring kandang
ang mampn ey macyasaiat Galam mengalals budidaya 2iagget Pengelolaan yarg mask
‘maruaal dan kuzang — Tmalit
panen Maggot

Estimpangan antara potensi besar busidava magget dan rendabmys kapasis pengelolasn

masparakat menjadi su krusial yang pecda dista, Oleh karena ifu. dipeshukan tersbosan inovatif

berupa pemanfaatan telmologi tmpat unfuk menjembateni celsh tersetut Implementas

pengelosan Magget beshasis Lnfermet of Things loT) ki sebaga solusturtlk: semmanéas s dam
- o

zero waste tetapi jugs memberikan keuntungan fnansisl yang behelamutan bagi wargs Dess
Sumbakeling

METODE PELAKSANAAN

Sebelum pelztihan ins dilzlnlan, im instrukiur mencari pengamatan Langsung di lokzsi mite
wunbuk memerikea paserta pelatihan mereka dan kebutuhan marels,

e - N

Gambas 3, Tahapan Pelaksanazn
‘Berikut adalah uraian dari setiap tahapan kegiatan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Uraian Tahapan Pelaksanzan

status submission, dll)

Samiika, Tisharpading Laksanz 2

implementation of the [oT-based Smart Maggot Cage also supportad the monitoring of cultivation
senditions thaough real-time temperature and humidity monitoring, Thess findings demonsizate that
integrating crganic waste 10T techmalogy. and the use of 25 an altemnati
Livestock feed can effectively enhance comumsnity capacity, seduce erganic waste. and promote local
zcomomic development

Keywords zero waste; maggot ESF; Smart Maggot Cage; Imtemet of Things; Community
Empowerment

FENDAHULUAN

Desa Sumbakeling merupakan salah satu wilavah dengan karakieristik masyarakat yang
e oot i . : . s

beracal

cmal. Akan tetapé pengelolaan sampah di tinghat masyarakat
‘masih bersifat konwesional yaitu dengan cara dibakar atau dibuang langsang ke tempat pmbuangan
tanpa proses pemilaban dan pengolahan yang tepat.

Gambar 1 Meted i

Secara Nassonal. kemposisi sampah di Indenesia dideminasi olsh sampah crganik yang
mencapai lebin das 40% total tmbunan sampahil). Kandisi inl menunjukan baiwa pengelolaan
sampah organik memiliks poteni besar untuk dioptimalian menjadi sumber dava vag bendai guna.
Akan tetapi zendalnya kesadara dan keterampilan masyarakat dilam mengolah sampah
menyebabltan potensi tersebut beum dimanfaation secara maksimal sepert yang tesadi di desa
Sumbakeli

Desa Sumbakeling merupakan salsh satu desa vang terietak & Kecamatan Pancaling,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Secara geogeafis, desa ini memilild uas wilayah 115,054 Ha dan

berada pada ket 290 mapl d 33 Batas De: !
Danslampah di sebelah utara, Dezs Fabalagan o sobelak selstan, DzsaFm:ﬂugd}sz\:dﬂhhult sertz
Desa Patalagan dan Desa Cipinang. £ desaini

terdisi dari 3 dusun, yaitu Dusun Aj c-mma-nm Duusun Paledang-Babakan, dan Dnsu.n Pahajen,
vang mencalap tot2l 5 KW dan 11 BT. Saatin, D
Bapak Didi Rebidin dﬂ'giﬂy\mhh penuduk mencapa 1538 fiea yang sébagian bessr masyarakat

. P bekz-,ammnkm
Iainmy etan

Y (2).

vang Desa et straktas organisasi
vang aktif, salah satunya adalah Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahtersan Keluarga (FKK) yang
diketuai oleh Iow Teti Herivati

Samiika, Tiaharyadin, Laksana 4

T [ Tahap Persiapan 3 Eoordinas  dengan  mitta & Desa
Sumbakeling terkait pelaksanaan kegiatan

b. Survei lapangan untuk mengidentificas
kondisi eksisting pengelolaan sampah dan
‘budidaya maggot

< Analisis kebutuhan alat dan bahan dalam
pembuatan Kandang Smart Magget berbasis
1T dan Menitoring Real-Time

d Parancangan sistem kandang maggot
‘berbasis IoT beserta perangkat monitoring
suhu dan

I | Tahap Pelaksanaan Bidang Lingkungan

a Scsialisasi konssp zero waste kepada
‘masyarakat

b danp

..
£
5

Tekmalog.

a. Instalasi dan implementasi Kandang Smart

Maggot berbasis ToT

a. Pemasangan sensor suhu dan kslembspan
unhik monitering kondisi kandang

b. Pelatihan penggunazn sistem monitoring
Teal-time berbasis aplikasi mobile

<. Pendampingan operssional penggunaan alat
oleh masvarakat

Bidang Eronomi

a. Pelatihan pemanfastan maggot sshagsi pa-
Yan ternak (khususnya ayam)

b. Edukasi efisiensi biaya pakan melshui substi-

tusi maggot
<. Pendampingan pangembangan usaha bar-
‘basis maggot yang mencalup produksi dan

‘pemasaran
3 | Tahap Monitonng  dan| a Evaluas | pemmgiatan | pengetahuan
Evaluasi ‘masyarakat melalui pre-test dan post-te:

b.Observasi keterampilan masyarakat dalam
pengalahan sampah dan budidaya maggot

< Monitoring  penggunaan Kandang Smart
Maggot dengan sistem IT secara berkala

dPengukuran  dampak  program,  seperti
pengurangan volume sampah organik dan
efisiensi biava pakan temak

Masya
“Dengan Manitor



 Identifikasi ¥endala yang dihadapi mitra

lama program
T |Tahap  FPelaporan  dan| 2 Pembuatan laporan kegiatan
Publikasi b. Publixasi artikel di jumal nasional
teralkreditasi.

. Artikel di media masa elektronik.

d. Pamibuatan video pelaksanaan kegiatan.

Tahap pelaksanaan merupakan thap uiama dalam kegiatan Fengabdian kepada
Masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra. Pelaksanaan
kegiatan dirancang secara terpadu melalui tiga bidang utama, yaitu bidang lingkungan,
bidang tekmologi, dan bidang skonomi. Setiap bidang memiliki rangkaian kegiatan dan
output yang dapat ikan solusi terhadap p yang dihadapi
‘masyarakat Desa Sumbakeling,

1. Bidang Lingkungan

Kagistan pada bidang lingkungan meliputi:

) Sosialisasi Konsep Zero Wasts

kepada i konsep zero waste dan pent-
ingnya pengelolaan sampah organik ssjak dari sumbernya.
©) Pelatihan Pengolahan Sampsh Organik
pelatihan pemilahan dan

ara lebih optimal.

tangga agar dapat di
l mknksumﬂmmggoxasr

¥ praktik £ sampah organik ssbagai media budi-
daya maggot Black Seldier Fly (B5F).

Output: dan i v dalam
p ik be aste dan budidaya maggot BSF.

2. Bidang Teknalogi

Kegiatan pada bidang teknologi melipu

1) Instalasi Kandang Smart Maggot
Malakukan instalasi dan implementasi Kandang Smart Maggot barbasis Intemet of
Things (1oT).

b) Pemasangan Sensor Suhu dan Kelembapan
Mamasang sensor Xondisi suhu dan
magget

<) Penerapan Monitoring Real- Time

istern 2 disi kandang sscara real-t
perangkat atau aplikasi yang telah disiapkan

d) Pelatihan Penggunaan Aplikasi
Memberikan pelatihan kepada masyarakat mengenai cara

4 dalam kandang

aplikasi atau

sistem monitoring untuk memantan kendisi kandang.

F Smart iday
Maggot Cage maggot, serta
mengzunakan
teknologi vang
diterapkan
Monitoring  Smart Data hasil
Magget Cage|sensor  suhu  dan| kondisi kandang serta
Berbasis IeT kelembapan serta sistem | informasi  mengenai
monitoring  secara resl- | keberfungsian  dan
i pemanfaatan  Smart
Maggot Cage berbasis
IoT oleh masyarakat
Fengukuran dampak | Fengamatan  texhadap | Data pemanfaatan atan
{ sampah sampah

sampah & efisiensi | organik dan perbandingan | organik serta informasi
biava pakan penggunaan pakan temak | mengenai potensi
Sebelum  dan  sefelah | efisiensi biaya pakan
pemanfaatan maggot ternak melalui
maggot
Tdentifikasi Kendala | Melakukan  observasi | Daftar kendala yang
diskusi, wawancara, dan | dihadapi mitta  serta
umpan  balik  dari | rekomendasi perbaikan

‘masyarakat selama | dan tindak lanjut untuk
pelaksanaan dan | mendulung
F tekmologi jutan program.

b. Pelaporan dan Publikasi

Tabel 4 2. Tahapan Kegiatan Pelaporan dan Publikasi

Tahapan Kegiatan Output
Felaporan dan | Fenyusunan  laporan  kegiatan | Laporan Tegiatan,
Fublikasi vang memuat seluruh proses | Pengabdian kepada
pelaksanaan, hasil, evaluasi, dan | Masyarakat
<apaian program.
Felaporan dan | Penyusunan dan publikasi artikel | Arikel dmiah pada jummal
Fublikasi imish  berdasarkan i

‘pelaksanaan kegiatan dan capsian

Program.
Pelaporan  dan | Publikasi begiatan melalul media | Ardikel atau berita pada
Publikasi slekironik. untuk | media slekironik

n Masyarakat
T Dengan Monit
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€) Pendampingan Operasional
t dalam il dan
Maggot Cage secara mandiri
Outpur: Kandang Smart is IoT yang
untuk memantsu kondisi suhu dan kelsmbapan kandang sscara real-fime

sistern Smart

3. Bidang Ekonomi
Kegiatan pada bidang ekonomi meliputi:
a) Pelatihan Pemanfastan Maggot sebagai Pakan Ternak
i P d palcan alternatif, khu-

susnys untuk termak ayam.
b) Edukasi Efisiensi Biaya Pakan
mengenai potensi i substitusi
pakan untuk membantu menekan biaya produksi ternak.
<) Pendampingan Pengembangan Usaha dan Pemasaran
dalam usaha berbasis maggot yang men-
cakup aspek produksi, pemanfaatan, dan pemasaran.
Ourput: Meningkainya pemanfsstan magget ssbagai pakan alfermaié ternsk dan
terbukanya peluang pengembangan ussha berbasis maggot bagi masyarakat.

. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilaksanskan untuk mengulur efektivitas program serta
mengetahui capaian dan dampak: kegiatan terhadap masyarakat, Evaluasi dilakukan
melalui beberapa kegiatan yang meliputi pengukuran pemingkatan pengetahuan,
evaluasi keterampilan, monitoring penarapan taknologi, penguluran dampak program,
dan identifikasi kendala. Rincian kegiatan dan output yang dihasilkan dissjikan pada

tabel barikut
‘Tabel 4 1. Tahapan kegiatan Monitoring dan Evaluasi
Tahapan Kegiatan Output
Evaluasi mengukur  pengetahuan | Dat hasil pre-test dan
men; masyarakat  mengenai | post-test serta informasi
Instrumen  Pretest| konsep  zero  wasts, | mengenai pemingkatan
dan post-test pengelolasn sampah | pengstahuan
argani, bu::hdavamaggm masyarakat  setelah
BSF, pamaniaatan magzot | mengikuti kegiatan.
sebagai pakan ternak, dan
penggunaan Smart
Maggot Cage berbasis [oT
Evaluasi absarvasi prakiik [Data  perkembangan
Keterampilan pemilahan dan | keterampilan
Masyarakat pengalahan sampah | masyarakat dan
argani¥, budidaya maggot | peningkatan
BSE, faatan maggot | kemampuan  dalam
sebagai pakan temnak, serta | mengelola  sampah,

Felaporan  dan | Dokumentasi selurih rangkaian | Video Gokumentas kegiatan
Publikasi Fegiatan dalam benfuk video
vang  menampilkan  proses
pelaksanaan, keterlibatan miTa,
dan hasil kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanazn kegiatn Pengabdian kepads Masyarakat memberilan perubshan dan dampsk
positif terhadap mitra pada berbagal aspek meliputi pengetahuan keterampilan, pemanfatan
telmolegi pengelolaan linglamgan, serta eloromi Sehelum Jegistan dilaksanakan,
pemahaman. masyarakat mengenai konsep “zere waste® din pengelolian sampah organil: mash
terbatas. Sampah cxganik yang dihasilkan belamn dimaniastian secara optimal dan sebagian besas
masik berpotens: merjadi imbah Selsin i, pengetahusn secta keterampilan masparskat dslam

budidya maggot i sementara,
maggot musth dilabulan secara marual tanpa dukungan sistem monitezing berbasis teknclogi.
Masyarakat fuga bel i 2 teimalagi Infemet of Things (1eT)
mtak mendhuieung budidays maggot 25 P
D sisi ain, ooy b
dari budiday peiuang

usaha belum dimanfasthan secara maksimal.

Setlih peisiaunsen program, tefadh peninghaten yong sigifian pads bebiped spek
terscbut F Eersep *z=ro vaste’, pemilshan,
dan pengelolaan sampah orzanik, Sampah mgannk rulai dimaniaathan ssbagai media budidava
aggot BSF sehinggs memii i gues dan menduing upays pengurangen ke, Masysrskat

aalam ‘udidaya serts pengelolasn
maggot BSF. Dar sisi Ir)mo]ng\, mitra talah mmn.lh dan mampu menggunakan *Smart Maggat
Cags™ berbasis IoT yang dilenghapi smnsor subm dan kelembapan untuk mendukung pemantauan
kendisi kandang secars *real-fime?. Selxin i, masyarakst telah memshami cara mengoperasikan

teincl adi lekih cptimal.

Program ini jugs meringkathan pemahaman masyaralat mengensi potensi magget sebagsi
pakan altematil, Hwsmsnya ek bemak ayam, yang dibasapkan dapat membanty mengurangi
kebergantungan pad paban keevensioral dan berpotensi menskan biays pemskiazaan termak Tidske
hanya iu. masyarakat memperoleh wawasan mengenai peluang pengembangan usaha
maggot, mulai dari proses produbs hingga pemasaman, sehingga membuia peluang peninghatan
ekomomi masparakst Secara eselwruhan, kegistn ini berhasd meminglxtkan kapasitas dan
kemandirian mita dalam mengelela sampah crgamik membudidayalan maggot BSE seria
memaniaatian izknclogi 1oT sebagal penduluung kegiatan budidaya secara berkelanjutan..

nberdayaan Mas)
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Telaporan  dan | Dokumentasi seluruh rangeaian | Video dokumentas kegiatan
Fublikasi kegiatan dalam bentuk video
vang  menampilkan  prosas
pelaksanaan, keterlibatan mitra,
dan hasil kegiatan.

HASIL DAN FEMEAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada D pesubahan dan dampak

pasitif terhadap mitta pada besbagai aspek meliputi pengstabuan, ketsrampilan, pemanizatan
teknologi. pengelolaan lingkungan serta potensi skonomi Sebelum kegistan dilaksanskan,
pemahaman masyarakat mengensi konsep “zere waste® dan pengelolan sampah organdk masih
berbatas. Sampah srganik yang dihasilian belum dimanfrafian secara optimal dan sehagian basar
masih berpotensi menjadi kmbah Selsin fhy pengstahuan sarta lu:ﬂampd:m masyaradiat dalam
Ely (BSF) kandisi kandang

magget mash dilakukan secara manual tanpa dulungan sistem mmhwmg berbasis tekmalog:
Masyarakat juga belum memiliki pengalaman dalam memanfastion teknologi Internet of Things (1T)

dan R
elum optimal. Di sisi lain, ¢ = i i salah satu

satama dal potensi 3 dari b

Seblah pelslesmaan, progeam, teradi nghm yang sigrifiian pada bebagsi xpek
torsetut . pe n
dan pengelolun sampah organik. Sampah mg:mk mrotlsd dimanfastian sehagal madia budidaya
magget BSF zhrgg) ‘memiid rilai ¢ guna dan menduleeg upays pengurangen lxbak Masyaraiat
jaga memp dalam melaniban budidaya serta pengelolasn
‘magget BSE. Dar sisi teknclogt, mitra telah memiliks dan n menggunakan Smart Maggot
Cage® berbasis 1oT yang dilenglapi smnsor subu dan kelembapan unbuk mendulumg pemantauan
¥ordisi kandang secara *realtime’. Selin iha, masyarakat tlah memabami exra mengoperasikan

st ad Jebih aptimal

Program ini juga meningkatkan pemahaman masyasakat mengena pobms magget sebaga
pakan aliematis. Mrususnya untuk temak ayam, vang dibasapkan dapat membantn mengurang:
Iestesgantungan pada pakan konvensicnal dan barpotans: menskan biaya pemeliharaan temak. Tidak
hanya it masyarskat memperoleh wawasan mengenai pelung pemgembangan usaha berbasis
maggot mulsi dari proses produlesi hingga pemasaran, sehingga membuka peluang peninghatan
honomi masparakst Secara kesehuruhan hegistan ini berhasil memingkatian kapasitas dan
kemmandiion wita dilim mengelels sumpih orgarik, membudideysbon aaggct BSF. s
telnalogi 1oT sebagai pen kegiatan budiday

Fiy
n Limbah
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SIMFULAN DAN SARAN
dasak P

Eegiat i De: -
Frogram pengeicl o k Tudidaya
mg;ul Black Scldier Fiy (BSF) dan penapan Smart Magget Cage st 10T memberkan dampalc
Fatan k adany;
P!mahznw\pﬁrﬂa.»ing am.unm i 1ai indek 5% pada p

56.36% pada posttest, stau meninghut scbesar 1808 poin. persertase. Selsin i, hasl cvaluest
kebeilarjuten progeam mempessleh nili sehesar S651%. yang memmnfubian bahues masyarakst
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Kolaborasi Dosen FTl dan FT Universitas
Budi Luhur dalam Pelaksanaan Pengabdian
kepada Masyarakat melalui Smart Maggot
Berbasis loT di Desa Sumbakeling, Kuningan,
Jawa Barat

by Sekretariat FTI

Dalam upaya mendukung pengelolaan sampah organik yang berkelanjutan sekaligus meningkatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, tim dosen Universitas Budi Luhur melaksanakan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) bertajuk “Peningkatan Kapasitas Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah
Organik Berbasis Zero Waste melalui Budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) dan Penerapan Smart
Maggot Cage Berbasis Internet of Things (loT)".

Kegiatan ini dilaksanakan pada 2-3 Juli 2026 di Balai Desa Sumbakeling dengan melibatkan tiga dosen
lintas fakultas, yaitu Reva Ragam Santika, M.Kom., M.M. dan Rizka Tiaharyadini, M.M., M.Kom. dari
Fakultas Teknologi Informasi (FTI) serta Eka Purwa Laksana, S.T.,M.T. dari Fakultas Teknik (FT). Selain
dosen, kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa Dandy Darmawan Al Yahmin (2311501585) dan Rafi Afzal
(2311502013) yang berperan aktif dalam pendampingan teknis, instalasi perangkat, serta pelaksanaan

pelatihan kepada masyarakat.

Meskipun pelaksanaan utama berlangsung pada awal Juli 2026 namun rangkaian kegiatan telah dimulai
sejak Mei 2026. Tahap awal difokuskan pada koordinasi dengan Pemerintah Desa Sumbakeling, survei
lapangan untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot, analisis
kebutuhan mitra, serta perancangan Smart Maggot Cage berbasis loT yang dilengkapi dengan sistem
monitoring suhu dan kelembapan secara real-time.

Pada pelaksanaan hari pertama, masyarakat memperoleh sosialisasi mengenai konsep zero waste serta
pentingnya pengelolaan sampah organik yang ramah lingkungan. Peserta juga mengikuti pelatihan
pemilahan sampah organik dan praktik pemanfaatannya sebagai media budidaya maggot Black Soldier Fly
(BSF), sehingga limbah organik rumah tangga dapat diolah menjadi produk yang lebih bermanfaat dan

bernilai ekonomi.
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Selanjutnya, tim memperkenalkan inovasi Smart Maggot Cage berbasis loT. Masyarakat diberikan

pelatihan mengenai instalasi perangkat, penggunaan sensor suhu dan kelembapan, serta cara memantau
kondisi kandang melalui sistem monitoring real-time berbasis aplikasi. Pemanfaatan teknologi ini
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas budidaya maggot, mempermudah proses pemantauan, serta

mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan kandang.

Selain aspek lingkungan dan teknologi, kegiatan ini juga memberikan penguatan pada aspek ekonomi
masyarakat. Peserta memperoleh pelatihan mengenai pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif
ternak, khususnya ayam, yang dapat menekan biaya produksi. Tim juga memberikan pendampingan

mengenai peluang pengembangan usaha berbasis maggot, mulai dari proses produksi hingga strategi

pemasaran sehingga dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat desa.

Sebagai bagian dari rangkaian kegiatan, tim juga melaksanakan monitoring dan evaluasi melalui pre-test
dan post-test, observasi keterampilan peserta, serta pemantauan penggunaan Smart Maggot Cage
berbasis loT. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat, efektivitas
penerapan teknologi, serta dampaknya terhadap pengurangan volume sampah organik dan efisiensi biaya

pakan ternak.
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Selanjutnya, tim memperkenalkan inovasi Smart Maggot Cage berbasis loT. Masyarakat diberikan
pelatihan mengenai instalasi perangkat, penggunaan sensor suhu dan kelembapan, serta cara memantau
kondisi kandang melalui sistem monitoring real-time berbasis aplikasi. Pemanfaatan teknologi ini
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas budidaya maggot, mempermudah proses pemantauan, serta

mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan kandang.

Selain aspek lingkungan dan teknologi, kegiatan ini juga memberikan penguatan pada aspek ekonomi
masyarakat. Peserta memperoleh pelatihan mengenai pemanfaatan maggot sebagai pakan alternatif
ternak, khususnya ayam, yang dapat menekan biaya produksi. Tim juga memberikan pendampingan

mengenai peluang pengembangan usaha berbasis maggot, mulai dari proses produksi hingga strategi

pemasaran sehingga dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat desa.

Sebagai bagian dari rangkaian kegiatan, tim juga melaksanakan monitoring dan evaluasi melalui pre-test
dan post-test, observasi keterampilan peserta, serta pemantauan penggunaan Smart Maggot Cage
berbasis loT. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat, efektivitas

penerapan teknologi, serta dampaknya terhadap pengurangan volume sampah organik dan efisiensi biaya

pakan ternak.

Melalui kegiatan pengabdian ini, Universitas Budi Luhur menunjukkan komitmennya dalam mendukung
pembangunan masyarakat berbasis inovasi, teknologi, dan keberlanjutan. Sinergi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan masyarakat diharapkan mampu mewujudkan sistem pengelolaan sampah organik
yang lebih efektif, mendorong penerapan konsep zero waste, serta membuka peluang ekonomi baru

melalui budidaya maggot berbasis teknologi Internet of Things.

Tags: FT1 Budi Luhur, Genap 2025/2026, Penelitian dan PKM, pengabdian kepada masyarakat
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MODUL PRAKTIS BUDIDAYA
MAGGOT BSF (BLACK SOLDIER FLY)

A. Pendahuluan

Maggot BSF (Black Soldier Fly) adalah larva dari lalat tentara hitam (Hermetia
illucens). Maggot BSF sangat rakus mengonsumsi limbah organik (sisa malanan,
sayusan, buah) dan mengubshnya menjadi pupuk serta pakan termsl berprotein tingsi,
menjadikanaya solusi ramah linghungan ymng sangat popular Lalat temtara
‘hitem (LTH) (nams ilmizh: Hermefia illucens) adalah salah satu jenis lalat yang banyak
ditemukan di tempat-tempat yang terdapat sampah organik. Larva dari lalat ini (Larva
LTH) banyak dimanfaatkan unnk mengelola Embah, karena kemampuannya yang luar
‘biasa dalam mengurai sampah organik. Larva ini memanfaatican limbah tersebut sebagai
sumber makanannya. Kemampuan larva dalam memakan sampah organik karena dalam
ususnya terdapat balteri selulolitikc yang menghasilian enzim selulase yang berperan
dalam hidrolisis selulosa. Pemanfaaten sampah organik ini secara tidak langsung
‘membantu mengurangi sampah tersebut sehingga berperan dalam penanganan limbah
erganik.

Berilout adalah beberapa aspek: utama dari maggot BSF:
Penguai Sanpah Organik yang Efeltif
Maggot BSF dikenal sebagai "mesin pengurai’ alami Mereka mampu
‘mengonsumsi sampah organik: hingga 2-5 kali berat tubuh mereka sendiri dalam
waltu 24 jam. Berbeda dengan lalat rumah biasa. lalat BSF dewasa tidak hinggap
i malanan manusia dan bukan pembawa penyakit.
2. Kandungan Nutsisi Tinggi
Larva BSF sangat kaya akan protein (sekitar 40-45%) dan lemak:, sehingga banyak
dibudidayakan sebagai pakan alternatif yang sangat disukai oleh
+ kan hias (seperti channa, arwana, koi) dan ikan konsumsi (lele, nila)
+ Unggas (ayam, bebek)
+  Hewan peliharaan eksotis (burung, reptil)

Keuntungan utama budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) meliputi solusi

ampah organik. ang

g
‘hemat biaya, serta menghasilkan pupuk: organil berkualitas. Selain itu, lalat BSF dewasa
tidal membawa penyakit.
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Pemanfaatan maggot secara detail meliputi:

3 Pengurai Sampah Organik yang Cepat: Maggot mampu mengonsumsi sisa
‘makanan dan limbah organik dengan pat dan efektif i
‘bau menyengat atau becek. Ini membants mengurangi volume sampah secara
drastis sebelum masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

+) Pakan Ternak Tinggi Protein: Maggot adalah sumber protein altematif yang
sangat baik dan bemilai ekonomis uatuk pakan ikan. unggas, bahkan hewan
‘peliharaan. Hal ini dapat menekan biaya pakan peternak secara signifikan.

© Menghasilkan Pupuk Organik (Kasgot): Sisa kotoran dan media penguraian
‘maggot (sering disebut kasgot) dapat digunakan sebagai pupuk organik yang
sangat subur untuk tanaman

& Ramah Lingkungan & Aman: Berbeda dengan lalat rumah, lalat BSF dewasa
tidak berbahaya, tidak membawa penyakit, dan tidak tertarik pada makanan
manusia karena mereka tidak makan saat fase dewasa.

B. Siklus Kehidupan Maggot BSF

/ BSF Kawin \
213 raseideh oner bt

Q/‘ ks bertlur. Bolina mok sefelsh
betelur jantan mat selelh Kawn
BSF

etk maan selsns Sikius Dalam Kandang Lalat Tolur BSF
hp, rte-ota hcup Memprodurai teur aesap s 500- %00 Tichuster
7eia 1 vt meneiss 34
Fase Maggot Sejak Lahir s/d Pupa. -
. Y Sutara caam torond e

masuk fose Usin - 18721 nasi
i o ke 18721 Ul becoratan. i
warna sudah heam, bewan hecl dan dewass
Jah makan, ks
mamanat dan modia
manzar tempal

C. Langkah-langkah Budidaya Maggot BSF

1) LANGKAH 1: Menyiapkan Media Penetasan Telur
« Tujuan: Menyiapkan tempat agar telur BSF dapat menetas menjadi baby maggot
o Alat dan Bahan:

Wadah! bak Penetasan

Air Seculupaya

Media Makanan Organik

Tetur BSF

No Tahapan

T [ Siapkan wadah peneiasan.

2. | Masukkan bahan organik yang sudah dihaluskan.

3. | Tambahkan air sedikit demi sedikit.

4. | Aduk hingga teksturnya seperti bubur atau adonan
lembut.

5. | Buat media tidak terlalu basah dan tidak terfalu
kering.

6. | Letakkan telur BSF di atas atau dekat media
penetasan.

7. | Kenwdian tutup dengan kain jaring halus dan tutup
dengan rapat agar tidak dimakan serangea lainnya
Tips: Jangan menggunakcan air terlalu banyak karena
‘media yang terlalu basah dapat menyebablan tefur
dan baby maggot tidak dengan baik.
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2) LANGKAH 2: Menunggu Telur Menetas
) Waltu: = 36 hari
Yang Dilakukan:
3 Biarkan telur menetas secara alami.
b) Jangan sering mengaduk media.
) Jika terdapat telur atau baby maggot yang menempel pada pernmikaan
wadah, cukup diketuk: perlahan agar jatub ke media.

Tanda Berhasil

Telur mulai menetas dan terlihat baby maggot berukuran sangat kecil yang

Ratus ‘maggot.
berukuran sangat kecil
mutalbergerakgerak

Gambar 2: Baby Maggot yang bergerak-gerak

Catatan:
Pada sekitar 3 hari, sebagian besar telur biasanya sudah mulai menetas. Sisa
Kulit telur tidak perlu dibuang ke dalam media.




3) LANGKAH 3: Perawatan Baby Maggot
() Walktu: 2-3 hari setelah menetas
Pada tahap ini. baby maggot masih sangat kecil sehingga perlu ditangani dengan
hati-hati_
Cara Perawatan
1. Pastikan media tetap lembap.
2. Jangan memberikan makanan terlaly banyak.
3. Gunakan bahan organik yang lembut
4. Jika baby maggot masih sangat kecil. gunakan media yang halus dan
mudah dimakan.

::..,M /a> EE i
(@
@
&

QO % &

4. Media halus untuk =)
baby maggot keeil.

®

3. Qunakan bohen ogenk

Gunakan media yang halus
‘dan mudah dimakan

Gambar 3: perawatan Baby Maggot
Tanda Berhasil
Baby maggot amlai terlihat lebih besar dan jumlahnya semakin banyak.

5) LANGKAH 5: Pemeliharaan Maggot
() Lama pemeliharaan: £ 35 hari
Selama masa pertumbuban:

a) Berikan pakan organik secara rutin.

b) Amati kondisi media.

<) Pastikan media tidak terlalu kering.

d) Jangan membuat media terlalu basah

€) Sesuaikan jumlah pakan dengan jumlah maggot.

1. PEMBERIAN PAKAN RUTIN 2. AMATI KONDISI MEDIA
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4) LANGKAH 4: Memberikan Pakan Organik

Setelah maggot mulai fumbub lebih besar, maggot dapat diberi pakan organik.
Contoh Pakan
> Sisanasi
Sisa sayuran
Sisa buah
Sisa makanan rumah tangga
Sisa ayam
Sisaikan
Limbah organik lainaya

YYYVVYY

Syarat Pakan
+ Tidakkeras
+ Sebailmya dicacah atau dihancurkan
+ Tidak terlalu banyak air
+  Tidak mengandung bahan berbahaya

Cara Pemberian Pakan:

Berikan sedikit demi sedikit sesuai jumlah maggot.

Jangan langsung memberikan pakan dalam jumlah banyak.

Tumlah pakan disesuaikan dengan ukuran dan jumlah maggot. Jika pakan masih
tersisa banyak, berarti jumlah pakan terlalu banyak.

Spknsedhs Sl ol
D et s

) Warna berubah dari putilykrem menjadi lebih gelap ket memasuld tahap
prepupa
«7BSF PANDUAN PERTUMBUHAN MAGBOT BSF

1. AKTIF BERGERAK 2. JUMLAHNYA BERTAMBAH
(a) HARI Lsne (o) HARI S: L Wi Raral
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(c) HARI10: Peculos- %ﬂmf#

3. UKURANNYA SEMAKIN BESAR
@

-
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B e

Fase Larva: Transformasi Fisik Mencolok
Dimens| Bertambah Berlipat Ganda




6) LANGKAH 6: Panen Maggot
Maggot dapat dipanen ketika sudah berukuran besar dan siap dimanfaatkan.
Pemanfaatan Maggot

+ Pakanikan

*  Pakanunggas

+ Pakan temak

«  Bahan pengurai sampah organic

Maggot yang tidak dipanen d ks hidup menjadi prepupa

Gambar 9: Siklus Hidup & Penunfaatan Maggot

7) LANGKAH 7: Mengumpulkan Prepupa dan Pupa
Ketik i berwama itam dan berhenti aktif bergerak. maggot
tersebut mulai memasuli tahap prepupa atau pupa. Pada tahap ini, maggot
secara alami akan mencari tempat yang lebih tinggi dan kering.

PERBEDAAN PRE PUPA PUPA
(Siklus BSF)

Sistem Panen Otomatis
Kandang dapat dilengkapi dengan jalur atau ramp.

Gambar 12: Diagram aha Pupasi Maggot BSF

Cara kerjanya:
Maggot matang - naik melalui ramp — masuk ke wadah penampungan
dikumpulkan sebagai pupa.

Dengan demikian, masyarakat tidak perlu mengambil pupa satu per safu secara
‘manual.

8) LANGKAH §: Menyiapkan Kandang Lalat BSE
Pupa yang telah di ke dalam kandang

1. Masukdan pupa ke dalam kandang.
2. Letakkan kayu sebagai tempat lalat BSF menempel dan bertelur.
3. Berikan bahan beraroma unfuk menarik lalat BSF.

4. Pastikan kandang tidalk terlalu lembap.

5. Biarkan pupa berkembang menjad lalat BSF.

1. Masukkan a ke 2. Letakkan kay
datam kandong. ¥ tempat berekr.

7




9) LANGKAH 9: Lalat BSF Bertelur
Setelah pupa berubah menjadi lalat BSF:
Lalat BSF akan berkumpul di dalam kandang.
. Lalat betina akan mencari tempat uatulk bertelur.
Telur biasanya diletakkan di sekitar media atau kayu yang telah

W

disediakan.
. Telur dikumpulkan dengan hati-hati.

4
BSF Berkumpul /4 2. Lalat Betina Mencari 5 3. Telur Diletakkan di
@) " Tempat ( Sekitar Kayu.

Bertel

Gambar 14: Panduan Langkah-langkah Pengumpulan Tehur Lalat BSF

Penyimpanan Telur
Telur sebaiknya:

* Diletakkan di tempat kering

« Tidak terkena air secara langsung

o Diletakkan dekat

ia peae
Ketika telur menetas, baby maggot akan furun menuju media makanan.

. pgean pktaan ) 6 Blkan et S

o e

D. PENUTUP

Modul Praktis Budidaya Maggot BSF (Black Soldier Fly) ini disusun oleh tim
Fakultas Teknologi Informasi Universitas Budi Lubmr, sebagai panduan praktis yang
diharapkan dapat membant masyarakat memabami dan menerapkan langkab-langkah
budidaya maggot secara benar, efektif dan bedkelanjotan. Dengan memanfratian mbah
otganik schagai media budidaya masyarakat tidak banya berkontribusi dalam
mengurangi pencemaran linglmagan, tetapi juza menciptakan peluang vsaha yang
bemilai ekonomis. Keberhasilan budidaya maggot sangat bergantung pada ketelmuan.
kedisiplinan, serta konsistensi dalam meneraplan setiap fahapan yang telah dijelaskan
dalam modul ini. Dibarapkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan dapat langsung
dipraktidkan, dikembangkan sesuai dengan kondisi mmsing-masing, serta dibagikan
kepada masyarakat lainnya sehingga manfaatuya semakin lnas. Semoga modul ini
‘menjadi langkah l dal:

pengelolsan sampah organik yang ramah lingluagan, serta mendorong terciptanya
linglungan yang lebih bersih, sehat, dan produktif.
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10) LANGKAH 10: Siklus Berulang
Setelah telur menetas:
Telur — Baby Maggot - Maggot Besar > Prepupa —» Pupa > Lalat BSF
— Telur Baru
Dengan demikian, masyarakat dapat melakukan budidaya maggot secara
berkelanjutan tanpa harus selal membeli telur atau bibit baru.

SIKLUS HIDUP
(SEPANJANG WAKTU)

b
Gazsbar 17: Budidaya berkelanjutan Maggot BSF
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UNIVERSITAS BubDIl LUHUR

FAKULTAS TEKNOLOG! INFORMASI | FAKULTAS EXONDMI & BISNIS|FAKULTAS ILMU SOSIAL & ILMU POLITIK

FAKULTAS TIKNIKI FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI
Pusat : JI. Raya Ciledug - Petukangan Utara - Jakarta Selatan 12260
Telp : 021-5853753 (hunting), Fax : 021-5853489, http://www.budiluhur.ac.id

BERITA ACARA SERAH TERIMA ASET

Pada hari ini Jumat tanggal 3 Juli 2026 bertempat di Desa Sumbakeling telah terjadi
penyerahan/penerimaan barang dalam rangka pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat
Semester Genap 2025/2026 antara:

Nama

: Reva Ragam Santika

Jabatan : Ketua Tim Pengusul
Alamat : Gateway Pesanggrahan, JI. Ciledug Raya No.15, RT.011/RW.3, Petukangan Sel., Kec.
Pesanggrahan, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12270

Selaku penanggungjawab perseorangan sebagai pihak yang menyerahkan,

Nama

: Teti Heriyati

Jabatan : Ketua Kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga(PKK) Desa Sumbakeling
Alamat : Dusun Satu Ajigulung Rt001 Rw002 Desa Sumbakeling kecamatan Pancalang

Kabupaten Kuningan

Sebagai pihak yang menerima barang.

Daftar rincian barang sebagai berikut:

Jumlah Harga Satuan Total Harga
No. Nama Barang Barang (Rp.) (Rp.)
1 | Paket magot 5 235.000 1.175.000
2 | Rumah inti magot 1 1.000.000 1.000.000
3 | Rumah pelindung magot 1 800.000 800.000
4 | Paket IoT 5 150.000 750.000
Jumlah Total
3.725.000
Harga (Rp.)
Yang menerima: Yang menyerahkan
J
\/ 5
Teti %?Zti Nama: Reva Ragam Santika

NIP/NIDN : 120050/0317068301

Mengetahui,
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PERMOHONAN PENDAFTARAN CIPTAAN

Pencipta :

1. Nama

2. Kewarganegaraan

3. Alamat lengkap
dan kode pos

4. No. HP & E-mail

1. Nama
2. Kewarganegaraan
3. Alamat lengkap

4. No. HP & E-mail

1. Nama

2. Kewarganegaraan

3. Alamat lengkap
dan kode pos

4. No. HP & E-mail

Jenis dari judul ciptaan yang
dimohonkan

Tanggal dan tempat di-

umumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia
atau di luar wilayah Indo-

IV Deskripsi singkat ciptaan

Petukangan. Selatan,. Pesanggrahan Jakarta Selatan.12270.........
087878076969 reva.ragam@budiluhur.ac.id

081211325289 / dandydarmawanalyahmin@gmail.com

Rafi Afzal
......ndonesia
J1. H. Biru No.27A, Kel Pondok Aren, Kec Pondok Aren
Kota.Tangerang.Selatan. 13224

085711497413 / rafiafzal1803@gmail.com

Program Komputer : Smart Maggot Cage Berbasis
Internet of Things (IoT) dengan Monitoring Suhu dan
Kelembapan Berbasis Android

Jakarta, 24 Juli 2026

Smart Maggot Cage Berbasis Internet of Things (IoT) dengan
Monitoring Suhu dan Kelembapan Berbasis Android merupakan
sistem kandang pintar untuk mendukung kegiatan budidaya
maggot Black Soldier Fly (BSF) melalui pemantauan kondisi
lingkungan kandang secara real-time. Sistem ini memanfaatkan
sensor suhu dan kelembapan yang terintegrasi dengan
mikrokontroler dan jaringan Internet of Things (IoT) untuk
mengumpulkan serta mengirimkan data kondisi kandang. Data
hasil pemantauan dapat diakses melalui aplikasi berbasis Android
schingga pengguna dapat memantau kondisi suhu dan
kelembapan kandang secara lebih mudah, cepat, dan efisien.
Sistem ini dirancang untuk membantu masyarakat dalam
melakukan monitoring kondisi lingkungan budidaya maggot
secara terkontrol dan mendukung optimalisasi proses budidaya
maggot berbasis teknologi.

Jakarta 24 Juli 2026

%/
Tanda Tangan :
Nama Lengkap : Reva Ragam Santika

45



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, pemegang hak cipta:

Nama Reva Ragam Santika, S.Kom, M.M, M.Kom.

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat :  Gateway Pesanggrahan JI. Ciledug Raya No.15 RT 04/ RW 03
Petukangan Selatan, Pesanggrahan, Jakarta Selatan 12270.

Nama : Dandy Darmawan Al Yahmin

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Japos Residence 2 No.28 RT.005/015 Kel. Paninggilan Kec. Ciledug
Kota Tangerang, Banten 15153

Nama : Rafi Afzal

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat :JI. H. Biru No.27A, Kel Pondok Aren, Kec Pondok Aren

Kota Tangerang Selatan 15224

Dengan ini menyatakan bahwa:
1. Karya Cipta yang saya mohonkan:
Berupa : Program Komputer

Berjudul : Program Komputer : Smart Maggot Cage Berbasis Internet of Things (loT) dengan

Monitoring Suhu dan Kelembapan Berbasis Android

Tidak meniru dan tidak sama secara esensial dengan Karya Cipta milik pihak lain atau obyek kekayaan

intelektual lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2);

Bukan merupakan Ekspresi Budaya Tradisional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38;

Bukan merupakan Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39;

Bukan merupakan hasil karya yang tidak dilindungi Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 dan
42;

Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa logo atau tanda pembeda yang digunakan sebagai merek
dalam perdagangan barang/jasa atau digunakan sebagai lambang organisasi, badan usaha, atau badan
hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 dan;

Bukan merupakan Ciptaan yang melanggar norma agama, norma susila, ketertiban umum, pertahanan dan
keamanan negara atau melanggar peraturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 74
ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2, Sebagai pemohon mempunyai kewajiban untuk menyimpan asli contoh ciptaan yang dimohonkan dan harus
memberikan apabila dibutuhkan untuk kepentingan penyelesaian sengketa perdata maupun pidana sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.

3. Karya Cipta yang saya mohonkan pada Angka 1 tersebut di atas tidak pernah dan tidak sedang dalam sengketa
pidana dan/atau perdata di Pengadilan.

4. Dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 dan Angka 3 tersebut di atas saya / kami langgar,
maka saya / kami bersedia secara sukarela bahwa:
a. permohonan karya cipta yang saya ajukan dianggap ditarik kembali; atau
b. Karya Cipta yang telah terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan Direktorat Hak Cipta, Direktorat Jenderal Hak

c.

Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia R.| dihapuskan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam hal kepemilikan Hak Cipta yang dimohonkan secara elektronik sedang dalam berperkara dan/atau
sedang dalam gugatan di Pengadilan maka status kepemilikan surat pencatatan elektronik tersebut
ditangguhkan menunggu putusan Pengadilan yang berkekuatan hukum tetap.

Demikian Surat pernyataan ini saya/kami buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagimana mestinya.

Jakarta, 24 Juli 2026

( Reva Ragam Santika, M.M., M.Kom )
NIP 120050
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SURAT PENGALIHAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Reva Ragam Santika, S.Kom, M.M, M.Kom

Alamat : Gateway Pesanggrahan J1. Ciledug Raya No.15 RT 04/ RW 03
Petukangan Selatan, Pesanggrahan, Jakarta Selatan 12270

Nama : Dandy Darmawan Al Yahmin

Alamat : Japos Residence 2 No.28 RT.005/015 Kel. Paninggilan Kec. Ciledug
Kota Tangerang, Banten 15153

Nama : Rafi Afzal

Alamat : JI. H. Biru No.27A, Kel Pondok Aren, Kec Pondok Aren

Kota Tangerang Selatan 15224
Adalah Pihak I selaku pencipta, dengan ini menyerahkan karya ciptaan saya kepada :
Nama : Direktorat Riset dan PPM Universitas Budi Luhur
Alamat : Universitas Budi Luhur, JI. Raya Ciledug, Petukangan Utara,

Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12260

Adalah Pihak II selaku Pemegang Hak Cipta berupa Program Komputer : Smart Maggot
Cage Berbasis Internet of Things (IoT) dengan Monitoring Suhu dan Kelembapan Berbasis
Android untuk didaftarkan di Direktorat Hak Cipta dan Desain Industri, Direktorat Jenderal
Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Demikianlah surat pengalihan hak ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jakarta, 24 Juli 2026

Pemegang Hak Cipta Pencipta

( Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A.. ) 1.Reva Ragam Santika ~ .....ccooeiiiiccicicninene
Direktur Riset dan PPM Universitas Budi Luhur
NIP 190043
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